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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba’ B Be

< Ta’ T Te

& Tsa S S (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh K dan H

s Dal D De

: Zal Z Zet (dengan titik di atas)
; Ra’ R Er

3 Zai Z Zet

J Sin S Es

& Syin Sy Es dan ye

o Sad S Es (dengan titik di bawah)
U= Dad D De (dengan titik di bawah)
L Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ¢ Koma terbalik di atas

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

3 Qaf Q Qi

<l Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

U Nun N En

S Wau W W

° Ha’ H Ha

s Hamzah i Apostrof

¢ Ya Y Ye




Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
\ fathah a a
) Kasrah i i
‘ dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasilnya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& fathah dan ya’ ai adani
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:
(S - kaifa

ijb - haula




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda

s fathah dan alifatau ya’ A a dan garis di atas
kasrah dan ya’ I i dan garis di atas
3 dammah dan wau U u dan garis di atas

S T mata

) ;. rama

g cqila

& }é Jyamiitu
4. Ta’ marbitah

Transliterasi untuk ¢a’ marbitah ada dua, yaitu ta’ marbiitah yang hidup atau
mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta ‘'marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan fa’ mabitah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka #a@’ marbiitah

itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JLZL%H Wy . raudah al-atfal
Aol adasd | . al-madinahal-fadilah
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°_o

LS - al-hikmah

5. Syaddah (7asydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
b i . rabbana
L3 E’ . najjaina
=Y - al-hagq
s . nu’ima
3 . ‘aduwwun

Jika huruf < ber-zasydid di akhir kata dan didahului oleh huruf kasrah ( ),
maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
’& : “Alf (bukan ‘Aliyy atau A’ly)
(37 ‘Arabl (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf J (alif

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti

biasa, a/-, baik ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang
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tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
s ) al-syamsu bukan asy-syamsu,
E\.S/J/JJ/J\ : al-zalzalah bukan az-zalzalah)

°

aacd)\  : al-falsafah
S albitadu
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Z)j.i\f . ta’mariina
& @J\ . al-nau’
Zs.,. . syai’un
é)}g\ . umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adlah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering
ditulis dalam bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu,

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-
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Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata tesebut menjadi bagian
dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Syarh al-Arba’in al-Nawawi
Risalah fi Ri‘dyah al-Maslahah
9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai muddf'ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.

Contoh:
&ty dinullah
Ly pian
Adapun ¢a’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada /af al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

w2 . o &

& & 3 > hum fi rahmatillah

2

10. Huruf Kapital

Walau sistem penulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang pengguna huruf kapital
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan
huruf petama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-),

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf
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awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang
tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).
Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasiil

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubdarakan

Syahu Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur'an

Nastr al-Din al-Tiist

Nasr Hamid Abii Zayd

Al-Tufi

Al-maslahah fi al-Tasyri’ al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abii (bapak

dari) sebagali nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abii al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan : Rusyd, Abti al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abti Zaid, Nasr Hamid (bukan : Zaid, Nasr
Hamid Abu)
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B. Daftar Singkatan

Swit. = subhanahi wa ta'ala
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
as = ‘alahi al-salam

= Hijrah

(untuk orang yang masih hidup
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ABSTRAK

Vicka Intan Pradina, 2023, “Etika Berbicara dalam al-Qur’an (Studi Terhadap
Sanggahan Dai Media Youtube)”. Skripsi Program Studi
IImu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah Institut Agama Islam Negeri Palopo, Dibimbing
oleh Syahruddin dan Teguh Arafah Julianto.

Penelitian ini bertitik tolak dari kerangka berpikir bahwa etika adalah salah satu hal
yang penting untuk diperhatikan. Berdasarkan hal tersebut Allah swt. menurunkan al-
Qur’an kepada Nabi Muhammad saw. untuk memberikan penjelasan tentang berbagai
aspek kehidupan salah satunya etika berbicara. Masa modern saat ini memudahkan
manusia _untuk bebas melakukan apa saja melalui media sosial, sehingga peneliti
menemukan beberapa akun yang mengunggah video berisi sanggahan dari dai terhadap
dai lain di Youtube. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui etika berbicara
dalam al-Qur’an dan etika berbicara dai dalam menyampaikan sanggahan. Jenis
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif dengan pendekatan ilmu tafsir dan studi kasus
terhadap video sanggahan dari ustadz Adi Hidayat, ustadz Abu Yahya Badrussalam dan
ustadz Dzulgarnain Muhammad Sunusi di Youtube. Data diperoleh berdasarkan dari
data primer dan data sekunder, melalui observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa etika berbicara dalam al-Qur’an terdiri dari beberapa bentuk yaitu
Qaulan Sadidan (perkataan yang benar) sebagaimana dalam QS. an-Nisa/4: 9 dan QS.
al-Ahzab/33: 70-71, Qaulan Baligan (perkataan yang membekas di jiwa) sebagaimana
dalam QS. an-Nisa/4: 63, Qaulan Kariman (perkataan yang baik) sebagaimana dalam
QS. al-Isra/17: 23, dan Qaulan Layyinan (perkataan lembut) sebagaimana dalam QS.
Taha/20: 44. Mengenai etika berbicara dai dalam menyampaikan sanggahan di media
Youtube, para dai seperti ustadz Adi Hidayat, ustadz Abu Yahya Badrussalam dan
ustadz Dzulgarnain Muhammad Sunusi menggunakan perkataan yang baik dan benar,
sopan, serta lembut sehingga sanggahan yang disampaikan merupakan sanggahan yang
bersifat baik. Penelitian ini sebagai implikasi diharapkan dapat membantu masyarakat
untuk mengetahui tentang etika berbicara dai dalam menyampaikan sanggahan sehingga
tidak terjadi kesalahpahaman dalam menerima informasi melalui media Youtube.

Kata Kunci : Etika, Berbicara, Al-Qur’an, Dai, Youtube
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah sumber hukum utama bagi umat Islam dan Hadis sebagai
sumber hukum keduanya. Seluruh ajaran Islam bersumber pada wahyu Allah swt. yang
dituangkan dalam al-Qur’an. Islam menjadi agama yang mengajarkan kedamaian, hal
ini selaras dengan tujuan diutusnya Nabi Muhammad saw. menjadi Rasulullah yang
membawa misi damai atau Rahmatan lil‘alamin* Allah swt. menurunkan al-Qur’an
dengan menggunakan bahasa Arab. Hal ini bukan menjadi dasar bahwa al-Qur’an hanya
diperuntukkan bagi bangsa Arab, melainkan bagi seluruh umat manusia tanpa melihat
dari segi ras atau suku, warna kulit, keturunan, bangsa, dan bahasa.

Kedudukan al-Qur’an sebagai kitab suci bagi umat Islam berada pada posisi
tertinggi dan menjadi landasan atau petunjuk dalam menjalani kehidupan. Ajaran Islam
juga dijadikan sebagai pengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan yang bersifat
vertikal, hubungan manusia dengan manusia, dan hubungan manusia dengan
lingkungannya yang disebut muamalah bersifat horizontal 2

Manusia diciptakan oleh Allah swt. sebagai makhluk yang sempurna dengan
adanya akal untuk berpikir. Pemikiran tersebut diungkapkan melalui lisan sehingga
terbentuk keterampilan berbicara. Allah swt. menurunkan al-Qur’an kepada Nabi

Muhammad saw. guna untuk dijadikan sebagai petunjuk yang memberikan penjelasan

Ali Anwar Yusuf, Wawasan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hal. 150.
M. Amin Syukur, Pengantar Studi Islam (Semarang: Pustaka Nuun, 2010), hal. 30.



mengenai berbagai aspek kehidupan manusia, salah satunya yaitu tentang konsep atau

etika dalam berbicara. Allah swt. berfirman dalam QS. al-Bagarah/2: 83
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Terjemahnya:
“Dan (ingatlah) ketika kami mengambil janji dari Bani Israil, “janganlah kamu
menyembah selain Allah, dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, kerabat,
anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertutur katalah yang baik kepada
manusia, laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian kamu
berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu (masih
menjadi) pembangkang.”

Avyat di atas dalam tafsir Ibnu Katsir berisi perintah untuk mengucapkan kepada
manusia ucapan yang baik dan sikap yang lembut, termasuk dalam hal tersebut adalah
amar ma ruf nahi munkar (menyuruh berbuat baik dan mencegah kemunkaran). Setelah
Allah swt. memerintahkan Bani Israil untuk berbuat baik kepada manusia dalam bentuk
yang nyata, lalu Allah swt. menyuruh untuk mengucapkan ucapan yang baik kepada
manusia. Kedua perintah ini menyatu dalam bentuk kebaikan yaitu kebaikan dalam
bentuk ucapan dan tindakan.® Sayyid Quthb dalam kitab tafsirnya juga mengungkapkan
bahwa ayat ini berisi tentang perjanjian Allah swt. dengan Bani Israil mengenai suatu

kaidah yang utama dalam tauhid secara mutlak, kewajiban berbuat baik dan menunaikan

shalat serta zakat.”

%Ismail bin Umar bin Katsir al-Qursyi ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, jilid 1 (Darul Kitab,
1997), hal. 84
*Sayyid Quthb, Fi Dzilalil Qur’an, Jilid | (Kairo: Darul 1lmi, 1986), hal. 81-82



Manusia diberi kebebasan untuk berbicara mengenai hal apapun, karena
berbicara adalah salah satu alat komunikasi manusia. Saat proses komunikasi yang
terjadi antar manusia, yang selalu menjadi perhatian adalah masalah dalam perbedaan
pemikiran. Manusia sebagai makhluk berakal dan mampu berpikir pasti memiliki
pemikiran yang berbeda dalam menyikapi suatu masalah. Munculnya perbedaan ini
akan menghadirkan sebuah sanggahan yang merupakan salah satu bentuk berbicara.
Beberapa faktor yang menjadikan manusia sering menyanggah atau memberi sanggahan
yaitu karena gagasan/ide setiap orang berbeda, pemahaman tentang sebuah masalah
berbeda satu sama lain, dan sudut pandang setiap manusia yang berbeda-beda.
Sanggahan dapat diterima apabila disampaikan dengan cara yang baik, begitu pula
sebaliknya. Manusia tidak bisa terhindar dari perilaku tersebut sehingga Allah swt.
menyebut manusia sebagai makhluk yang suka menyanggah atau membantah.

Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Kahfi/18: 54

4 @ ¥ - BN v, (e I
Terjemahnya:
“Dan Sesungguhnya Kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam Al-Qur’an
Ini bermacam-macam perumpamaan, dan manusia adalah makhluk yang paling

banyak membantah.”®

Perumpamaan-perumpamaan yang dikemukakan Allah swt. di dalam al-Qur’an

dijadikan sebagai cermin dan perbandingan bagi manusia yang berfikir agar dapat

> Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma Creative Media crop, 2014), hal. 300



mengambil pelajaran, namun manusia tetap mencari alasan untuk ingkar dan tidak patuh
kepada Allah swt.®

Era modern saat ini tidak menghalangi siapapun untuk dapat berkomentar atau
menyanggah suatu perkara, sebab banyaknya jenis media sosial telah memudahkan
seseorang dalam menyampaikan sanggahan sekalipun dilakukan secara tidak langsung.
Sanggahan yang disampaikan dapat berupa tulisan, rekaman suara ataupun video.
Youtube adalah salah satu jenis media sosial yang digunakan dai untuk menyampaikan
dakwah. Data Business of Apps menunjukkan bahwa 2,67 miliar orang di dunia sebagai
pengguna aktif Youtube pada kuartal 11l tahun 2022 dan Youtube menempati posisi
kedua aplikasi media sosial dengan pengguna aktif terbanyak.” Semua orang bisa
mengakses dan menggunakan Youtube sesuai kebutuhan begitu juga dengan dai.
Berdasarkan penelusuran peneliti, peneliti menemukan beberapa akun yang
mengunggah fenomena sanggahan yang terjadi antara dai satu dan dai yang lain di
media Youtube. Peneliti juga memilih media Youtube, karena banyak masyarakat yang
mencari informasi melalui Youtube dan sudah tercatat sebanyak 80,1% pengguna.’

Informasi tersebut dapat berupa video-video tentang ceramah atau ilmu agama.

¢Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir Al-Azhar, Jilid 6 (Singapura: Pustaka Nasional PTE
LTD, 2001), hal 4214

’ Cindy Mutia Annur, “Pengguna Youtube di Dunia Capai 2,67 Miliar Orang pada Kuartal III
20227, 7 Desember 2022, https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/12/07/pengguna-youtube-di-
dunia-capai-267-miliar-orang-pada-kuartal-iii-2022

8 Andi Dwi Riyanto. “Hootsuite (We are Social): Indonesian Digital Report 2022”. Februari
2022. https://andi.link/hootsuite-we-are-social-indonesian-digital-report-2022/
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Gambar 1.1 sanggahan ustadz Abu Yahya Badrussalam di Youtube
https://youtu.be/S-nR_yNAXxik

Gambar di atas menunjukkan sebuah akun yang mengunggah potongan video
sanggahan dari ustadz Abu Yahya Badrussalam terhadap ceramah ustadz Adi Hidayat
tentang perayaan Maulid Nabi Muhammad saw. Fenomena tersebut menarik perhatian
peneliti untuk melihat sejauh mana sanggahan yang diberikan berupa sanggahan yang
baik atau sanggahan tidak baik. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
keterkaitan antara etika berbicara dalam al-Qur’an dan etika dai dalam menyampaikan
sanggahan, sehingga penelitian ini diberi judul “Etika Berbicara dalam Al-Qur’an (Studi
Terhadap Sanggahan Dai Media Youtube)”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian di atas, maka peneliti akan
membatasi penelitian ini pada etika dai dalam fenomena sanggahan yang terjadi di
media Youtube.

C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang menjadi objek kajian dalam penelitian ini

adalah:



1. Bagaimana etika berbicara dalam al-Qur’an?

2. Bagaimana etika berbicara dai dalam menyampaikan sanggahan di media
Youtube?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih jelas
mengenai beberapa hal yaitu:

1. Untuk memahami etika berbicara dalam al-Qur’an.

2. Untuk memahami etika berbicara dai dalam menyampaikan sanggahan di media
Youtube.

E. Manfaat Penelitian
Realisasi dari penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai
berikut:

1. Memperluas wawasan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an secara konseptual.

2. Memberikan kontribusi ilmiah dan arah baru bagi penelitian-penelitian serupa di
kemudian hari.

3. Sebagai acuan dan pembelajaran dalam beretika, khususnya etika ketika ingin
menyampaikan sanggahan yang hendaknya harus berhati-hati dan disesuaikan
dengan ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an.

F. Sistematika Penulisan
Berdasarkan uraian dan tujuan penelitian di atas, maka sistematika penulisan ini

disusun oleh peneliti sebagai berikut:



Bab | merupakan pendahuluan berupa latar belakang penelitian, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

Bab Il merupakan kajian teori berupa penelitian terdahulu yang relevan,
landasan teori, dan kerangka pikir.

Bab 111 merupakan metode penelitian berupa pendekatan dan jenis penelitian,
fokus penelitian, definisi istilah, desain penelitian, data dan sumber data, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, pemeriksaan keabsahan data, dan teknik analisis
data.

Bab IV merupakan deskripsi dan analisis data berupa deskripsi data dan
pembahasan.

Bab V merupakan penutup berupa kesimpulan dan saran terhadap rumusan

masalah pada penelitian ini.



BAB 11

KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Ada beberapa jenis penelitian, literatur serta karya ilmiah terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini. Sepanjang penelusuran peneliti, peneliti belum menemukan karya
ilmiah yang sama persis seperti yang dibuat oleh peneliti. Namun, ada beberapa karya
ilmiah yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. Beberapa karya ilmiah yang
dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Skripsi yang ditulis olen Achmad Ali Makki, mahasiswa Prodi lImu al-Qur’an
dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Filsafat, Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel, Surabaya pada tahun 2018 dengan judul “Etika Berbicara dalam al-
Qur’an dan Kontekstualisasinya terhadap Problem Komunikasi Interpersonal”g.
Penelitian ini fokus pada penyajian ayat al-Qur’an mengenai etika berbicara dan
kontekstualisasinya terhadap problem komunikasi yang sering terjadi. Penelitian
ini_ berupa library research dengan metode kualitatif dan pendekatan tematik-
analisis. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa etika berbicara meliputi dua
kategori yaitu etika cara dan etika pesan, di mana keduanya harus terpenuhi
dalam sebuah komunikasi untuk menghindari munculnya problem komunikasi.

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu membahas

tentang etika dalam berbicara. Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut

Ahmad Ali Makki, “Etika Berbicara dalam al-Qur’an dan Kontekstualisasinya terhadap
Problem Komunikasi Interpersonal™, Skripsi (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2018),
http://digilib.uinsa.ac.id/id/eprint/25107



fokus pada ayat etika berbicara dan kontekstualisasinya pada problem
komunikasi interpersonal, sedangkan penelitian ini fokus pada etika berbicara
yang dimiliki dai dalam menyampaikan sanggahan.

2. Penelitian yang ditulis oleh Fakhriytus Shofa Alawiyah, Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Kiali Haji Achnad Siddig, Jember pada
tahun 2022 dengan judul “Etika Berbicara perspektif al-Qur’an dan
Implementasinya di era digital”.'® Penelitian ini membahas tentang etika
berbicara menurut al-Qur’an dan penerapannya di era digital, dengan jenis
penelitian library research dan pendekatan kualitatif. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa etika berbicara yaitu menggunakan perkataan yang sesuai
prinsip al-Qur’an, ayat-ayat etika berbicara dalam al-Qur’an yaitu QS. al-
Bagarah/2: 263, QS. an-Nisa’/4: ayat 5 dan 8, QS. al-Ahzab/33: ayat 32 dan 70,
QS. an-Nisa/4: ayat 9 dan 63, QS. al-Isra/17: ayat 23 dan 23, QS. Taha/20: 44.
Wujud penerapannya di era digital yaitu menggunakan bahasa yang baik, jujur
dan tidak berbelit-belit dalam menggunakan media sosial.

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu membahas
tentang etika dalam berbicara. Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut
fokus melihat bagaimana etika menurut al-Qur’an dan penerapannya di era
digital, sedangkan penelitian ini fokus pada etika berbicara yang dimiliki dai

dalam menyampaikan sanggahan di media Youtube.

1OFakhriyatus Shofa Alawiyah, “Etika Berbicara perspektif al-Qur’an dan Implementasinya di
era Digital”, Skripsi (Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember, 2022),
http://digilib.uinkhas.ac.id/11923/1/Laporan%20Penelitian-TE-Fa.pdf.
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3. Skripsi yang ditulis oleh Anis Afidah, mahasiswi program studi tafsir hadis,
Fakultas Ushuluddin dan Humaniora, Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang pada tahun 2016 dengan judul “Etika Dialog dalam al-Qur’an (Studi
Analisis term al-hiwar, al-jidal, dan al-hijaj)”.** Skripsi ini berfokus pada term
dialog yang terdapat dalam al-Qur’an. Tujuan penelitiannya yaitu menafsirkan
term-term dialog tersebut yang kemudian dikaitkan dengan etika dan
penggunaannya dalam berdialog di kehidupan sosial. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa term al-hiwar, al-jidal, dan al-hijaj termasuk dalam
kategori etika karena sama-sama mengarah pada kegiatan berdialog. Namun,
tetap ada perbedaan diantara ketiganya. A/-hiwar berarti pembicaraan yang
secara bergantian dapat memberikan pertanyaan dan jawaban sesuai dengan
argumentasi masing-masing sehingga terdapat etika yang perlu diperhatikan
dalam menyampaikan perbedaan yang ada. A/-jidal berarti upaya seseorang
dalam mematahkan argumentasi dari lawan bicara sehingga terdapat etika
bagaimana cara berdebat yang baik. A/-hija; hampir sama dengan al-jidal karena
sama-sama memiliki arti debat, bedanya a/-hija; menunjukkan keikutsertaan
pihak lain dan maknanya menjadi saling memberikan argumentasi untuk
melemahkan lawan bicara sehingga terdapat etika dalam berdebat agar tidak
menimbulkan perilaku saling membantah satu sama lain. Faktanya, dalam

kehidupan sehari-hari seseorang harus mampu berdialog dengan etika yang baik,

“Anis Afidah, "Etika Dialog Dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Term Al-Hiwar, Al-Jidal, Dan
Al-Hijaj)", Skripsi(Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, 2016),
https://eprints.walisongo.ac.id/id/eprint/5860.
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memiliki persamaan pikiran dalam dialog yang berlangsung dan juga tepat
sasaran agar pembicaraan tidak meluas lebih jauh.

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu membahas
tentang etika berbicara baik itu berupa dialog atau bantahan. Adapun
perbedaannya adalah penelitian tersebut fokus pada bentuk dialog dalam al-
Qur’an yang disebutkan sebagai al-hiwar, al-jidal dan al-hijaj, sedangkan
penelitian ini fokus pada etika yang dimiliki dai dalam menyampaikan
sanggahan.

4. Penelitian yang ditulis oleh Nur Hasanah, mahasiswi jurusan Komunikasi
Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi, Institut Agama Islam
Negeri Padangsidimpuan pada tahun 2015 dengan judul “Akhlak Dal dalam al-
Qur’an (Telaah Tafsir Tahlili Surah as-Shaf ayat 2-3, Surah Ali 'Imran ayat 159
dan Surah al-Furqan ayat 63)”.'? Penelitian ini berfokus pada akhlak yang harus
dimiliki oleh dai berdasarkan ketiga ayat tersebut dengan menggunakan metode
kualitatif dan metode tafsir zahfli. Tujuan dari penelitian yang dilakukan oleh
Nur Hasanah yaitu untuk mengetahui akhlak apa saja yang perlu dimiliki oleh
seorang dai yang terdapat dalam QS. as-Shaf/61: 2-3, QS. Ali-‘Imran/3: 159
dan QS. al-Furqan/25: 63. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa penafsiran
dari ketiga ayat tersebut membahas akhlak dai dalam berdakwah, dan
menyampaikan peringatan kepada manusia. Akhlak yang harus dimiliki oleh

seorang dai berdasarkan ketiga ayat di atas adalah istigamah dalam perkataan

Nur Hasanah, "Akhlak Da’i dalam Al-Qur’an (Telaah Tafsir Tahlily Surah as-Shaaf Ayat 2-3,
Surah Ali Imran Ayat 159, dan Surah al-Furqaan Ayat 63)”, Disertasi(Institut Agama Islam Negeri
Padangsidimpuan, 2015), .
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dan perbuatan, memiliki sifat lemah lembut dan pemaaf, tawakkal, tawadu’ dan
musyawarah.

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu membahas
tentang etika seorang dai. Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut fokus
pada QS. as- Shaf/61: 2-3 dan QS. al-Furqan/25: 63 untuk melihat bagaimana
akhlak yang harus dimiliki oleh dai, sedangkan penelitian ini fokus pada etika
dai dalam menyampaikan sanggahan.

5. Jurnal yang ditulis olen M. Amin Sihabuddin, Universitas Islam Negeri Raden
Fatah Palembang, tahun 2017, dengan judul “Etika Profesi Dai Menuut Al-
Qur’an™™ Jurnal ini berfokus pada aturan atau perilaku bagi dai dalam
melaksanakan dakwah yang ditinjau berdasarkan ayat al-Qur’an. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa etika dai yang diatur dalam al-Qur’an terbagi
menjadi tiga kategori, yaitu etika bertutur kata yang tergambar dalam (QS. Al-
Nahl/16: 35, QS. Taha/20: 43-44, dan QS. An-Nisa’/4: 63), etika perbuatan yang
tergambar dalam (QS. As-Saff/61: 2, dan QS. Al-Fath/48: 29), dan etika dalam
keteladanan yang tergambar dalam (QS. al-Qalam/68: 4, QS. al-Muddassir/74:
1-7, QS. Ali-‘Imran/3: 110 dan 112, QS. al-Bagarah/2: 208).

Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu membahas
tentang etika dai. Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut fokus pada
etika dai dalam berdakwah yang dilihat berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an,

sedangkan penelitian ini fokus pada etika dai dalam menyampaikan sanggahan.

M. Amin Sihabuddin, “Etika Profesi Dai Menurut Al-Qur’an”, Jurnal Bimbingan Konseling
Islam dan Kemasyarakatan, Vol 1 No 1 ( 1 Desember 2017),
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/ghaidan/article/view/2031
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Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu di atas, peneliti belum menemukan
penelitian yang memfokuskan pembahasannya pada etika bantahan dai di Youtube,
sehingga penelitian ini menjadi berbeda dari penelitian sebelumnya.

B. Landasan Teori
1. Etika

a. Pengertian Etika

Etika menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ilmu tentang apa yang
baik dan apa yang buruk, dan tentang hak dan kewajiban moral (akhlak).** Berbicara
tentang etika selalu berkaitan dengan moral dan akhlak.lIstilah moral digunakan untuk
menentukan batasan suatu perbuatan, sifat, kelakuan, perangai yang dapat dinilai benar,
salah, baik, dan buruk. Moral menurut pengertian istilah memiliki tiga bentuk makna
yaitu sebagai prinsip hidup, sebagai kemampuan untuk memahami perbedaan salah dan
benar, dan sebagai ajaran untuk memberikan gambaran tentang tingkah laku yang
baik. ™

Akhlak secara kebahasaan merujuk pada sifat-sifat yang dimiliki manusia secara
umum yang tidak melihat perbedaan di antara laki-laki dan perempuan seperti watak,
kebiasaan, perangai, dan keteraturan baik yang terpuji ataupun yang tercela. Akhlak
merupakan penilaian yang dipandang dari sudut hukum dalam ajaran agama yang
melihat pada tingkah laku baik, buruk, benar dan salah.'® Akhlak terbagi menjadi dua

jenis vyaitu akhlak terpuji (al-akhlag al-hasanah) dan akhlak tercela (al-akhlag al-

“Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 3 (Jakarta : Balai Pustaka, 2007), hal.
309

>Kementrian Agama RI, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik (Jakata: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009), hal. 9.

°Badrudin, Akhlak Tasawuf, (Banten: IAIB Press, 2015), hal. 15.
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mazmumah). Sifat manusia yang terpuji menurut pendapat al-Gazali adalah al-munjiyat
yaitu sifat yang dapat menyelamatkan, sedangkan sifat manusia yang tercela itu ialah
al-mublikat sifat yang bisa menghancurkan.'” Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah
hadis yang menyebutkan tentang keutamaan adab dan akhlak terpuji beserta

jaminannya, yang berbunyi;

SA) R Lt 3 oy B O o;;\,d‘ u‘J“*’L‘u@de s o L
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Utsman Ad Dimasyqi Abu Al
Jamahir ia berkata; telah menceritakan kepada kami Abu Kab Ayyub bin
Muhammad As Sa'di ia berkata; telah menceritakan kepadaku Sulaiman bin Habib
Al Muharibi dari Abu Umamah ia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Aku akan menjamin rumah di tepi surga bagi seseorang yang
meninggalkan perdebatan meskipun benar. Aku juga menjamin rumah di tengah
surga bagi seseorang yang meninggalkan kedustaan meskipun bersifat gurau, Dan
aku juga menjamin rumah di syurga yang paling tinggi bagi seseorang yang
berakhlak baik”.*® (HR. Abu Daud).

Etika, moral dan akhlak sekilas memiliki arti yang sama yaitu berbicara tentang
perbuatan dan tingkah laku yang dijadikan prinsip atau aturan dalam menjalani
kehidupan. Berdasarkan dari sumbernya, ternyata etika, moral dan akhlak memiliki

perbedaan yang sangat jelas. Akhlak bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. Moral

Y"Kementrian Agama RI, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2009), hal. 2.

'8 Abu Daud Sulayman ibn Al-Asy’ats ibn Ishaq Al-Azdi As-Sijistani, Sunan Abu Daud, Juz 3,
No. 4800, (Beirut-Libanon: Darul Kutub ‘llmiyah, 1996 M), hal. 258.
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bersumber dari adat istiadat dalam masyarakat. Etika bersumber dari akal pikiran dan

filsafat mora

1.1 Etika yang bersumber dari pemikiran mendalam dan renungan filosofis

juga pada dasarnya berasal dari akal sehat dan hati nurani. Etika menjadi sebuah filsafat

nilai, ilmu yang mempelajari tentang nilai, pengetahuan tentang nilai, dan kesusilaan

tentang baik dan buruk.

Etika diungkapkan dalam berbagai penjelasan menurut beberapa para ahli sesuai

dengan sudut pandangnya masing-masing, di antaranya;

1)

2)

3)

Etika menurut Bertens memiliki dua pengertian yaitu sebagai refleksi dan
praktis. Etika sebagai refleksi merupakan pemikiran moral. Etika sebagai
praktis memiliki arti yang sama dengan moral atau moralitas, yaitu sesuatu
yang harus dilakukan, tidak boleh dilakukan, dan sebagainya. Etika praktis
adalah etika yang memiliki nilai dan norma moral yang baik yang bisa
dipraktikkan atau tidak dipraktikkan walau sebenarnya harus dipraktikkan.*
Etika yang diungkapkan oleh Amsal Bakhtiar juga mengandung dua makna
yaitu etika sebagai kumpulan dan predikat. Etika sebagai kumpulan adalah
pengetahuan terhadap perbuatan manusia yang melibatkan penilaian, dan
sebagai predikat etika digunakan untuk membedakan suatu perbuatan, hal,
atau manusia yang lain.*

Istilah etika menurut Burhanuddin Salam berasal dari bahasa latin yaitu

“ethic” dan dalam bahasa Greek “ethikos” yang merupakan “a body of

hal. 4.

Badrudin, Akhlak Tasawuf, (Banten: IAIB Pess, 2015), hal. 20.
20 K. Bertens, Etika, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2007), hal. 22.
?!Ahmad Faridi dkk., Etika Perilaku dan Hukum Kesehatan, (Yayaysan Kita Menulis, 2022),
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moral principle or value ethic” dengan arti kebiasaan atau habit. Etika
adalah apa yang disebut baik sesuai dengan kebiasaan masyarakat (pada saat
itu). Seiring berjalannya waktu, pengertian tersebut berubah mengikuti
perkembangan dan kebutuhan masyarakat yang tidak lepas dari substansinya
bahwa etika merupakan suatu ilmu yang berbicara tentang tingkah laku dan
perbuatan manusia yang bernilai baik atau jahat. Etika bukan sebuah ajaran
melainkan ilmu, yang dalam bahasa Arab disebut akhlak bentuk jamak dari
kata khulug yang artinya watak, adab, tabiat, adat kebiasaan, dan agama.?
b. Jenis-jenis Kajian Etika
Para ahli membagi etika menjadi empat bagian yaitu etika deskriptif, etika
normatif, metaetika, dan etika terapan. Pembagian etika tersebut memiliki ruang lingkup
tersendiri. Etika deskriptif merupakan kajian etika yang secara empiris dan faktual
berusaha untuk menyelidiki moralitas yang menjadi pola hidup masyarakat, seperti
prinsip-prinsip, praktik kehidupan, dan kebiasaan masyarakat. Kajian etika deskriptif
memberikan penjelasan terhadap kondisi budaya dan tradisi di dalam masyarakat secara
faktual dan sebagaimana adanya. Contohnya, kaum adat Jawa yang meyakini kebaikan
tertentu dan mempraktikkannya ke dalam tradisi bertutur kata.?
Etika normatif atau etika teoritis merupakan kajian etika yang bertujuan untuk
merumuskan prinsip-prinsip etis yang dapat dipertanggungjawabkan secara rasional dan

digunakan dalam sebuah praktik.?* Etika normatif tidak bersifat deskriptif melainkan

?Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011), hal. 17.

2 M. Nur Prabowo Setyabudi dan Albar Adetary Hasibuan, Pengantar Studi Etika Kontemporer
(Teoritis dan Terapan), (Malang: UB Press, 2017), hal. 8

" K. Bertens, Etika, (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2007), hal. 18
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bersifat preskriptif yang artinya mengandung ajaran moral tentang yang baik dan yang
buruk dalam hidup. Berdasarkan hal tersebut, corak kajian etika normatif berusaha
memberikan preskripsi-preskripsi tentang kebaikan dan kebenaran. Misalnya teori
tentang “manusia seharusnya hidup untuk mendapat kebahagiaan”, atau ‘“manusia
seharusnya hidup untuk mendapat kenikmatan”. Teori-teori tersebut bervariasi, dan
setiap teori berusaha memberikan argumen yang bersifat sistematis untuk menjelaskan
prinsip kebaikan dan kebenaran moral yang sebenarnya.”®

Metaetika memiliki awalan meta- yang berasal dari bahasa Yunani, mempunyai
arti melebihi atau melampaui. Istilah tersebut menunjukkan bahwa pembahasan yang
dimaksud bukanlah moralitas secara langsung, tetapi ucapan-ucapan di bidang
moralitas. Metaetika membahas tentang bahasa etis atau bahasa yang digunakan di
bidang moral dengan mempelajari logika khusus dari ucapan-ucapan etis. Kalimat etis
dalam segi bahasa tidak berbeda dari kalimat jenis lain, khususnya kalimat yang
mengungkapkan fakta. Adapun studi lain yang lebih mendalam menunjukkan bahwa
kalimat etika (bahasa etika) memiliki ciri-ciri tertentu yang tidak dimiliki oleh kalimat
lain, sehingga metaetika memfokuskan perhatiannya terhadap arti khusus dari bahasa
etika tersebut. Metaetika merupakan cabang dari filsafat analitik atau bahasa, sehingga
kajian metaetika terhadap moral bersifat analitis.?

Etika terapan merupakan kajian etika yang menyelidiki kasus-kasus
kontroversial dan dilematis mengenai tindakan dan putusan moral yang perlu diambil

dan diperbolehkan dalam waktu dan kondisi tertentu. Misalnya dalam kasus seperti

% M. Nur Prabowo Setyabudi dan Albar Adetary Hasibuan, Pengantar Studi Etika Kontemporer
(Teoritis dan Terapan), (Malang: UB Press, 2017), hal. 8
2 K. Bertens, Etika, ( Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 2007), hal. 19-20
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aborsi, bunuh diri, Hak Asasi Manusia, dan toleransi beragama. Kasus-kasus tersebut
membutuhkan pertimbangan moral untuk mengambil keputusan yang benar. Keputusan
moral yang benar itu bertujuan untuk menjawab pertanyaan mengenai tindakan yang
tepat terhadap situasi yang dihadapi. Etika terapan ini bersifat aplikatif dan praktis.?’
Berdasarkan pembagian etika tersebut, masing-masing memiliki sub-sub yang
lebih spesifik, namun sebaiknya tidak dipahami secara terpisah antara satu sama lain
karena studi etika harus melihat sub-sub kajian tersebut secara keseluruhan untuk
membentuk bidang ilmu yang sistematis.
2. Etika Berbicara dalam Al-Qur’an
Etika sebagai cabang dari ilmu filsafat yang membahas tentang perilaku manusia
sebagai proses berpikir mengenai penilaian baik buruknya perilaku manusia (filsafat
tingkah laku) beserta pesoalan-persoalan dan pembenarannya. Salah satu pembahasan
dalam kajian etika yaitu etika islam. Etika Islam menurut Hamzah Ya’qub merupakan
etika yang beralaskan dari ajaran Islam yang dijelaskan dalam lima hal yaitu:
a. Etika Islam mengarahkan manusia untuk berbuat baik dan menjauhkan diri dari
perbuatan yang buruk,
b. Sumber moral, ukuran baik dan buruknya manusia telah ditetapkan oleh etika
Islam yang didasarkan pada ajaran Allah swt.,
c. Etika Islam memiliki sifat universal dan komprehensif yang dapat diterima oleh

setiap manusia kapanpun dan dimanapun,

2" M. Nur Prabowo Setyabudi dan Albar Adetary Hasibuan, Pengantar Studi Etika Kontemporer
(Teoritis dan Terapan), (Malang: UB Press, 2017), hal. 9
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d. Tidak hanya bersifat konseptual-teoretis, etika Islam juga bersifat praktis dan
sesuai dengan akal pikiran dan fitrah manusia,

e. Etika Islam dapat menuntun dan mengatur kodrat manusia kepada akhlak yang
mulia dibawah bimbingan ajaran Allah swt., sehingga manusia terhindar dari
tindakan dan pikiran yang salah.?®
Berdasarkan hal tersebut, etika Islam identik dengan etika al-Qur’an, karena

etika Islam bersumber dari al-Qur’an dan Sunnah. Etika al-Qur’an memiliki empat
komponen pokok yaitu: pertama, sumber utamanya adalah al-Qur’an. Kedua, objeknya
berupa pikiran, perkataan, dan perbuatan manusia, termasuk sikap serta pandangannya
terhadap hidup dan kehidupan, baik individu atau sosial. Ketiga, memiliki fungsi untuk
menilai, menentukan dan menetapkan perbuatan manusia. Perbuatan tersebut dapat
dinilai benar, salah, baik, buruk, pantas atau tidak pantas yang didasarkan pada ajaran
al-Qur’an sehingga mendorong manusia untuk melakukan perbuatan yang sesuai ajaran
al-Qur’an serta mewujudkan nilai tersebut dalam kehidupan sosial. Keempat, etika al-
Qur’an dapat bersifat tetap dan bersifat berubah sejalan dengan kemaslahatan umum.?
Etika merupakan salah satu hal yang penting untuk diperhatikan, apalagi jika
membahas tentang etika berbicara. Berbicara merupakan alat komunikasi yang paling

sering digunakan oleh manusia. Berbicara menurut Suhendar adalah proses perubahan

perasaan atau wujud pikiran menjadi wujud ujaran.*

kementrian Agama RI, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2009), hal. 8.

»Kementrian Agama RI, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat dan Berpolitik, (Jakarta: Lajnah
Pentashilan Mushaf Al-Qur'an, 2009), hal. 9.

%Asep Supriyatna, Hakikat Berbicara, diakses pada 27 Januari 2023,
http://repository.ut.ac.id/4818/1/PBIN4330-M1.pdf
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Berbicara dalam al-Qur’an disebut Qauw/an. Pada umumnya tujuan orang
berbicara yaitu untuk menghibur, menginformasikan, menstimulasi, meyakinkan, atau
menggerakkan hati pendengarnya. Berbicara menghibur biasanya bernuansa santai dan
berusaha membuat pendengarnya senang dan gembira. Berbicara menginformasikan
bersuasana serius dan pembicara berusaha berbicara dengan jelas, sistematis dan tepat
agar informasi yang dibawa terjaga kebenarannya. Berbicara menstimulasi berusaha
untuk membangkitkan semangat pendengar untuk bekerja lebih tekun, bertingkah laku
lebih sopan dan belajar lebih berkesinambungan. Berbicara meyakinkan bersuasana
serius dan menegangkan, di mana pembicara berupaya untuk mengubah sikap
pendengarnya dari tidak simpati menjadi simpati, dan dari tidak setuju menjadi setuju.
Berbicara dalam hal menggerakkan harus dilakukan oleh orang yang berwibawa, tokoh
dan panutan masyarakat agar apa yang disampaikan dapat menggerakkan massa ke
arah yang diinginkan oleh pembicara.’'

Etika dalam berbicara sangatlah penting karena etika mempengaruhi bagaimana
ucapan yang disampaikan dapat diterima dengan baik atau tidak. Beberapa etika yang
perlu diperhatikan dalam berbicara® yaitu,

a. Pembicaraan selalu berada dalam kebaikan, sebagaimana firman Allah swt.

dalam QS. an-Nisa’/4: 114

'Erwin Harianto, “Metode Bertukar Gagasan dalam Pembelajaran Keterampilan Berbicara”,
Jurnal Didaktika Vol 9, No 4 (4 November 2020): hal. 414-415, https://doi.org/10.58230/27454312.56
%2 Lajnah llmiah Darul Wathan, Etika Seorang Muslim, (Jakarta: Darul Hag, 2016), hal. 38
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Terjemahnya:

“Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka, kecuali pembicaraan

rahasia dari orang yang yang menyuruh (orang) bersedekah, atau berbuat kebaikan,

atau mengadakan perdamaian di antara manusia. Barangsiapa berbuat demikian

karena mencari keridaan Allah, maka kelak Kami akan memberinya pahala yang

besar.”

b. Hendaknya berbicara dengan suara yang dapat didengar, tidak terlalu keras dan
tidak terlalu rendah, ungkapannya jelas dan mudah dipahami oleh semua orang.

c. Tidak berbicara terkait sesuatu yang tidak berguna atau bersifat sia-sia dan
membicarakan kembali sesuatu yang telah didengar.

d. Hindari perkataan yang bersifat dusta, perdebatan dan saling membantah yang
dapat menimbulkan keributan

e. Tidak tergesa-gesa dalam berbicara, menghindari perkataan keji, kasar dan
ghibah

f. Tidak banyak bicara dan memaksakan diri dalam berbicara.

g. Menghindari sikap mengejek, memperolok-olok dan memandang rendah orang

yang berbicara. Allah swt. berfirman dalam QS. al-Hujurat/49: 11

"» e "
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Terjemahnya:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum
yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari
mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-
olokkan) perempuan lain, (karena) boleh jadi perempuan (yang diperolok-olokkan)
lebih baik dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling mencela
satu sama lain, dan janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk.
Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman.
Dan barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.”

Etika berbicara dalam al-Qur’an adalah berbicara atau berucap menggunakan
tutur kata yang sesuai dengan prinsip al-Qur’an seperti berbicara yang baik, lemah
lembut, tidak mengandung kebohongan, dan lain sebagainya. Banyak ayat-ayat di dalam
al-Qur’an yang menggambarkan prinsip etika dalam berbicara. Beberapa ayat tentang
etika berbicara adalah sebagai berikut :

a. QS.an-Nisa’/4: 9
o & 2 2 o Ao i, o9 Ao 2 PR T e Fe o7
o) gy abl a2l G le 193l Laap 2035 Sgals o 15575 50 Tl (aseds
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Terjemahnya:
“Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang sekiranya mereka
meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, hendaklah mereka bertakwa kepada
Allah, dan hendaklah mereka berbicara dengan tutur kata yang benar”.
Ayat di atas ditujukan kepada orang yang berada di sekeliling orang yang sakit

dan diduga akan segera meninggal. As-sadid dalam tafsir al-Qurthubi bermakna
perkataan yang adil dan benar, atau perintah kepada orang sakit agar mengeluarkan
sebagian hartanya untuk menunaikan kewajibannya, kemudian boleh berwasiat kepada

beberapa kerabatnya dengan takaran yang tidak membahayakan seluruh hak ahli



23

waris.® Pesan untuk berbicara dengan tutur kata yang benar dalam ayat ini berlaku
secara umum, sehingga pesan-pesan agama pun tidak diperbolehkan untuk disampaikan
jika bukan pada tempatnya. Ayat ini juga memerintahkan untuk menyampaikan pesan
dengan menggunakan bahasa yang sesuai dengan adat kebiasaan yang baik menurut
ukuran setiap masyarakat, karena ayat sebelumnya telah menekankan perlunya
menggunakan gaulan ma’rifan atau kalimat yang baik sesuai kebiasaan masing-masing
masyarakat dan tidak bertentangan dengan nilai-nilai llahi.**

Allah swt. menyeru kepada umat muslim untuk berada dalam ketakwaan dengan
selalu berkata menggunakan perkataan yang benar (sadid). Ayat ini diawali dengan
seruan kepada orang-orang beriman, hal ini menunjukkan bahwa berkata dengan
perkataan yang sadid merupakan salah satu konsekuensi dari keimanan seseorang atau
dalam istilah lain gau/ sadid memiliki kedudukan yang penting dalam konteks kualitas
ketakwaan dan keimanan seseorang. Qaul sadid memiliki banyak penafsiran antara lain
perkataan jujur yang tepat sasaran, perkataan yang tidak menyakitkan pihak lain, logis,
dan ucapan yang memiliki kesusaian dengan apa yang ada di dalam hati.*®

b. QS.an-Nisa’/4: 63
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*Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurthubi, Tafsir al-
Qurthubi, Jilid 5 (Beirut: al-Risalah, 2006), hal. 52-53

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur an, jilid 2 (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), hal. 356

%Kementrian Agama RI, Amar Makruf Nahi Munkar, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2013), hal. 168
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Terjemahnya:
“Mereka itu adalah orang-orang yang (sesungguhnya) Allah mengetahui apa yang
ada di dalam hatinya. Karena itu, berpalinglah kamu dari mereka, dan berilah
mereka nasihat, dan katakanlah kepada mereka perkataan yang membekas dalam
Jiwanya”.

Kata baligan pada ayat di atas menurut pakar bahasa memiliki arti sampainya
sesuatu ke sesuatu yang lain, dan kata £ anfusihim mengibaratkan hati sebagai wadah
ucapan. Wadah tersebut harus diperhatikan agar apa yang dimasukkan ke dalamnya
sesuai, bukan dari kuantitasnya saja tetapi juga sifat wadah itu. Jiwa perlu diasah
dengan ucapan-ucapan halus, dan ada pula ucapan yang harus dihentakkan dengan
kalimat keras atau ancaman yang menakutkan. Ucapan-ucapan tersebut tentunya
disampaikan pada waktu dan cara yang tepat.*® Kalimat tersebut dapat diartikan bahwa
nasihat baiknya disampaikan secara rahasia agar tidak mempermalukan seseorang di
hadapan umum, karena kritik atau nasihat yang disampaikan secara terang-terangan
dapat menimbulkan antipati hingga sikap keras kepala yang membuat seseorang tidak
mau mendengar.

Beberapa kriteria yang harus dipenuhi agar pesan yang disampaikan dapat
disebut balkga yaitu:

1) Kalimat yang diucapkan menampung seluruh pesan yang ingin disampaikan.

2) Kalimat yang digunakan tidak bertele-tele dan tidak juga singkat yang dapat

mengaburkan pesan.

%M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Jilid 2 (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), hal. 492
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3) Kosakata yang merangkai kalimat tidak asing bagi pendengar dan sesuai
pengetahuan lawan bicara, mudah diucapkan serta tidak berat untuk
didengar.

4) Harus ada kesesuaian antara kandungan dan gaya bahasa dengan sikap lawan
bicara.

5) Harus sesuai dengan tata bahasa yang baik.

Kata balig yang berasal dari kata balaga memiliki arti sampainya sesuatu
kepada sesuatu yang lain atau sesuatu yang cukup (a/-kifayah). Qaul balig menurut al-
Isfahaniy merupakan perkataan yang mengandung tiga unsur yaitu bahasanya tepat,
sesuai yang dikehendaki dan berisi kebenaran.*’

c. QS.al-Isra’/17: 23
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Terjemahnya:
“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain Dia dan
hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di antara keduanya
atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah engkau mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah
engkau membentak keduanya, dan ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang
baik.”

Ayat di atas memerintahkan untuk tidak menyembah selain pada Allah swt. dan
berlaku baik dalam bentuk i/san kepada orang tua dengan tidak melakukan penentangan

atau durhaka terhadap keduanya, karena hal itu disepakati sebagai salah satu bentuk

¥Kementerian Republik Indonesia, Amar Makruf Nahi Munkar, (Jakarta: Lajnah Pentashilan
Mushaf Al-Qur’an, 2013), hal. 161
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dosa besar. Jangan mengucapkan perkataan yang mengandung kesedihan di dalamnya
atau membentak dan berkata kasar seperti mengucap kata “ah” kepada orang tua, akan
tetapi ucapkan kepada keduanya perkataan yang mulia yaitu dengan ucapan yang
lembut dan indah dengan tidak menyebut nama atau julukannya.*® Perintah ini
merupakan ajaran kemanusiaan yang bersifat umum, karena setiap manusia tentunya
memiliki dua kewajiban yaitu sebagai makhluk ciptaan Allah swt. yang menjadikan
manusia harus menghamba kepada-Nya, dan sebagai anak dari kedua orang tua.
Sehubungan dengan ini, al-Qur’an memberikan petunjuk bagaimana cara berperilaku
dan beramar makruf kepada kedua orang tua. Kata karim menurut al-lsfahaniy yang
dirangkal dengan kata gau/ atau perkataan berarti perkataan yang tidak bermaksud
merendahkan dan membawa manfaat terhadap pihak lain.*

d. QS. al-Ahzab/33: 70-71
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Terjemahnya:
“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kamu kepada Allah dan
ucapkanlah perkataan yang benar, niscaya Allah akan memperbaiki amal-amalmu

dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barangsiapa menaati Allah dan Rasul-Nya,
maka sungguh, dia menang dengan kemenangan yang agung.”

Allah swt. dalam ayat ini menggunakan kata A/-Qaulus sadid sebagai perintah

untuk mengucapkan perkataan yang benar.

%8 Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurthubi, Tafsir al-
Qurthubi, Jilid 10 (Beirut: al-Risalah, 2006), hal. 237

¥Kementerian Agama RI, Amar Makruf Nahi Munkar, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2013), hal. 163
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“Al-Qaulus sadid berarti perkataan yang benar atau perkataan yang ingin mencapai
kebenaran, yaitu dari perkataan syaddada syahmahii yang artinya dia membidikkan
anak panah kepada sasaran yang hendak dilempar atau tidak menyimpang dari
sasaran tersebut. (Ahmad Mustafa al-Maraghi, 1993, 75)”

Kata sadida dalam tafsir al-Qurthubi dijelaskan sebagai perkataan yang
zhahirnya sesuai dengan batinnya, perkataan yang diucapkan dengan mengharap ridha
dari Allah swt., dan perkataan yang bertujuan untuk mendamaikan pertikaian yang

terjadi di antara dua pihak.*
e. QS.Taha/20: 44

Terjemahnya:
“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir’aun) dengan kata-kata yang lemah
lembut, mudah-mudahan dia sadar atau takut.”

Kata fagiila lahi gaulan layyinan pada ayat di atas menjadi dasar tentang
pentingnya sikap bijaksana dalam berdakwah yaitu dengan mengucapkan kata-kata
yang sopan dan tidak menyakiti hati para sasaran dakwah. Qau/ layyin merupakan
perkataan atau ucapan yang mengandung anjuran, ajakan, pemberian contoh, yang mana
pembicara berusaha meyakinkan pihak lain bahwa yang disampaikan itu benar dengan
cara tidak memaksa dan merendahkan pendapat orang yang sedang diajak berbicara.**
Fir’aun yang termasuk golongan orang durhaka saja masih harus dihadapi dengan lemah

lembut. Dakwah merupakan ajakan yang lemah lembut dalam menyampaikan hidayah,

bukan berarti juru dakwah tidak melakukan kritik tetapi hal itu perlu disampaikan

“Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurthubi, Tafsir al-
Qurthubi, Jilid 14 (Beirut: al-Risalah, 2006), hal. 253

*'Kementerian Agama RI, Amar Makruf Nahi Munkar, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an, 2013), hal.158
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dengan tepat bukan pada kandungannya saja melainkan waktu dan tempat serta susunan
kata-katanya, yaitu dengan tidak memaki atau memojokkan agar yang dituju dapat
mengerti dan menyadari.*
Imam Al-Qurthubi juga mengungkapkan penjelasan tentang kata /ayyin sebagai
berikut,
“perkataan yang lemah lembut adalah perkataan yang tidak mengandung
kekasaran. Dikatakan /lana asy-syai- yalinu- layyinan, syai layyin, sedang fin
merupakan yang paling ringan dari itu, bentuk jamaknya alyana. Apabila Musa
saja diperintahkan untuk mengucapkan perkataan yang lemah lembut kepada
Fir’aun, maka kepada selainnya hendaklah lebih berhati-hati yaitu dengan
mengikuti perkataannya dan juga amar ma’rufnya dalam perkataan.” (Al-
Qurthubi, 2007: 538)
3. Kerangka Pikir
Kerangka pikir merupakan pemahaman mendasar yang menjadi landasan bagi
pemahaman-pemahaman pada setiap pemikiran selanjutnya.** Kerangka pikir juga dapat
diartikan sebagai rumusan yang dibuat sesuai proses berpikir deduktif guna untuk
menghasilkan konsep dan preposisi seorang peneliti dalam merumuskan hipotesis
penelitian dengan mudah.* Kerangka berpikir digunakan untuk menjawab pertanyaan
penelitian yang berasal dari rumusan masalah dan membantu peneliti untuk

memusatkan penelitiannya dalam memahami hubungan antarvariabel yang dipilih.

Penelitian ini memiliki kerangka berpikir seperti berikut;

*2M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Quran, Jilid 8 (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), hal. 307

*Amos Neolaka, Metode Peneltian dan Statistik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), hal.
166

*Abd. Muin Salim, Mardan dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsi Maudii T,
(Jogyakarta: Pustaka Al-Zikra, 2017), hal. 90
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Al-Qur’an

l

Etika Berbicara

l

Sanggahan dai di media Youtube

l

Hasil penelitian

Berdasarkan kerangka pikir di atas, dapat dijelaskan bahwa al-Qur’an
merupakan Kkitab suci bagi umat Islam yang dijadikan sebagai petunjuk dalam
memberikan penjelasan mengenai berbagai aspek kehidupan, salah satunya yaitu konsep
atau etika dalam berbicara. Sanggahan adalah salah satu bentuk berbicara. Penelitian ini
berusaha untuk melihat etika berbicara terhadap sanggahan dai yang ada di media

Youtube, sehingga akan diperoleh hasil dari penelitian ini.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua pendekatan yaitu pendekatan ilmu tafsir dan
studi kasus. Pendekatan ilmu tafsir yaitu pendekatan dengan penafsiran al-Qur’an
dengan cara mengumpulkan ayat-ayat terkait dengan etika berbicara yang kemudian
peneliti menyertakan pendapat para mufasir. Menghimpun ayat al-Qur’an dari berbagai
surah dengan topik atau tema pembahasan yang sama kemudian menganalisisnya
disebut sebagai metode maudii’7.*> Pendekatan studi kasus yaitu rangkaian penelitian
yang dilakukan melalui berbagai sumber baik berupa pengamatan, wawancara, atau
dokumentasi pada suatu peristiva dan mendalam untuk memperoleh informasi.*®
Peneliti melakukan penelitian terhadap dai di Youtube dengan melihat dan menganalisis
etika berbicara dai tersebut dalam menyampaikan sanggahan.
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan

penelitian yang banyak digunakan dalam penelitian di bidang sosial. Hasil penelitiannya

diperoleh melalui pengumpulan data, analisis, dan di interpretasikan.*” Objek penelitian

** Abd. Muin Salim, Mardan dan Achmad Abu Bakar, Metodologi Penelitian Tafsir Maudii T,
(Jogyakarta: Pustaka Al-Zikra, 2017), hal. 44

*® Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desain Riset: Memilih di antara Lima
Pendekatan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hal. 135-136

*"Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jawa Barat: CV Jejak,
2018), hal. 9
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ini yaitu sanggahan dai di Youtube, maka penelitian ini berbasis penelusuran berupa
video-video melaui proses browsing dan downloading.
B. Fokus Penelitian

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah swt. yang memiliki akal diberi
kebebasan berfikir dan berpendapat. Keistimewaan yang dimiliki oleh manusia
terkadang membuat lupa dan melampaui batas dalam berpendapat yang menimbulkan
banyak sanggahan. Penelitian ini membahas tentang etika berbicara, yang difokuskan
pada etika dai dalam menyampaikan sanggahan di media Youtube.
C. Defenisi Istilah

Penelitian ini berjudul “Etika Berbicara dalam Al-Qur’an ( Studi Terhadap
Sanggahan Dai Media Youtube)”. Penelitian ini membutuhkan beberapa istilah yang
perlu dijelaskan secara jelas, yaitu etika berbicara, dai, dan media Youtube.

1. Etika Berbicara

Etika adalah ilmu tentang tingkah laku manusia dan perilaku manusia yang baik.
Etika menurut Nurcholish Madjid tidak sekedar berbicara tentang konsep kesopanan,
tetapi juga tentang konsep dan ajaran komprehensif yang menjadi dasar pandangan
hidup tentang baik, buruk, benar, dan salah yang mencakup pandangan hidup serta
pandangan dunia.”® Etika yang peneliti maksud dalam penelitian ini yaitu perilaku

manusia yang dianggap baik atau buruk dalam pandangan masyarakat.

*®Kementrian Agama R, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat, dan Berpolitik, (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an, 2009), hal. 7.



32

Berbicara adalah upaya menggambarkan isi hati dengan suara atau isyarat dan
berperan penting sebagai alat komunikasi dalam kehidupan manusia.*® Berbicara yang
dimaksud dalam penelitian ini yaitu berbicara dalam bentuk sanggahan. Sanggahan
yaitu istilah yang biasanya digunakan seseorang untuk membantah sesuatu baik itu
dalam bentuk penerimaan, penentangan, atau memiliki pendapat lain. Pertukaran pikiran
yang menyebabkan kekerasan dan permusuhan dalam masyarakat adalah perilaku yang
tidak baik.*® Berdasarkan pemaparan tersebut, dipahami bahwa etika berbicara yaitu
sikap atau perilaku yang berkaitan dengan nilai sopan santun, tata krama dan tutur kata
dalam berinteraksi atau berbicara baik secara perorangan atau kelompok.

2. Dai

Dai adalah orang yang menjalankan dakwah baik melalui lisan, tulisan, atau
perbuatan untuk mengajak pada kebaikan dan dilakukan secara individu, kelompok
maupun melalui organisasi. Dai menurut Nasaruddin Lathief yang dikutip oleh M.
Munir, adalah muslim dan muslimat yang menjadikan dakwah sebagai amal pokok bagi
tugas ulama.™

3. Media Youtube

Media dalam bidang komunikasi sering dikaitkan dengan kata massa, mass
media, yang wujudnya dapat dilihat dalam bentuk majalah, radio, televisi, surat kabar,
komputer, video, internet dan sebagainya. Media dalam bidang sosial sering disebut

sebagai media sosial atau jaring sosial seperti yang sedang digemari di mana-mana saat

**Kahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1994), hal. 317
0k ahar Masyhur, Membina Moral dan Akhlak, (Jakarta: Rineka Cipta, 1994), hal. 319.
M. Munir dkk.,Manajemen Dakwah (Jakarta : Prenada Media, 2021), hal. 17.
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ini. Media lahir dari revolusi komunikasi yang berfungsi membawa dan menyampaikan
informasi dari sumber kepada penerima informasi dengan tujuan pembelajaran. 2

Youtube adalah sebuah situs web yang berbasis video dan memungkinkan
penggunanya untuk dapat mengunggah, menonton dan berbagi video melalui situs
tersebut. Youtube merupakan situs mesin pencari kedua yang paling banyak digunakan
di dunia,>® tidak heran jika Youtube banyak digandrungi saat ini karena melalui
Youtube seseorang dapat menerima informasi dengan mudah, dapat diakses di mana
saja dan kapan saja. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memahami media Youtube
sebagai media sosial berbasis online yang menghadirkan informasi kepada penerima
dalam bentuk video.
D. Desain Penelitian

Desain penelitian merupakan upaya atau prosedur dalam pelaksanaan penelitian
dengan menggunakan cara yang logis dan sistematis guna untuk membahas fokus
penelitian mulai dari menganalisis, mengumpulkan dan mengolah data hasil penelitian.
Peneliti menggunakan desain penelitian studi kasus karena peneliti memfokuskan
penelitian ini pada satu fenomena saja untuk dipahami dan dianalisis, yaitu fenomena

sanggahan dai di Youtube.

2Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran (Jakarta :Prenada Media, 2018), hal.
5.

53 Jefferly Helianthusonfri, Youtube Marketing, ( Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2016),
hal. 4
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E. Data dan Sumber Data
1. Data
Data merupakan hasil dari kegiatan penelitian yang sudah dilakukan. Data yang
sering digunakan dalam penelitian ada dua yaitu data primer dan data sekunder. Data
primer adalah data yang berasal dari sumber utama, sedangkan data sekunder adalah
data yang berfungsi sebagai pelengkap atau pendukung dari data utama.
2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data itu dapat diperoleh.>* Berdasarkan
penjelasan sebelumnya, peneliti menggunakan dua sumber data yaitu data primer yang
meliputi kitab suci al-Qur’an dan terjemahannya serta video bantahan dai di Youtube.
Sumber data sekunder yang terdiri dari buku-buku, jurnal, skripsi, artikel, dan literatur
lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data
penelitian.>® Berdasarkan pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam observasi dan
dokumentasi, maka instrumen yang peneliti gunakan yaitu buku, video dan tangkapan
layar (screenshoot).
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan sesuai dengan instrumen

penelitian yaitu metode observasi dan dokumentasi.

*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2013), hal. 172.

Wina Sanjaya, Penelitian Pendidkan: Jenis, Metode, dan Prosedur (Jakarta: Prenamedia
Group, 2013), hal. 247.
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1. Observasi
Istilah observasi berasal dari bahasa Latin yang memiliki arti melihat dan
memperhatikan.®® Observasi adalah pengamatan terhadap gejala yang tampak pada
objek penelitian. Langkah pertama yang peneliti lakukan yaitu mengumpulkan ayat-ayat
al-Qur’an yang berkaitan dengan etika berbicara dan mengambil beberapa pendapat
mufasir. Kemudian, peneliti mengumpulkan beberapa video bantahan dai lalu
mengamati dai-dai tersebut dalam menyampaikan sanggahan. Tahap akhir, peneliti akan
menarik hasil penelitian untuk mengetahui kesesuaian antara etika berbicara dalam al-
Qur’an dan etika sanggahan dai di Youtube.
2. Dokumentasi
Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang berarti hal-hal tertulis.
Dokumentasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti pengumpulan,
pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi dalam bidang pengetahuan serta
dapat dijadikan sebagai bukti yang berupa kutipan, gambar, atau bahan referensi lain.>’
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan cara mencari dan mengunduh video di
Youtube yang berisi tentang sanggahan dai terhadap dai lain.
H. Pemeriksaan Keabsahan Data
Keabsahan data artinya data yang diperoleh dan data yang terjadi sesungguhnya
pada objek penelitian memiliki hasil yang tidak jauh berbeda. Teknik triangulasi banyak

digunakan dalam penelitian kualitatif. Triangulasi adalah teknik yang memanfaatkan

%®Ni’matuzahroh dan Susanti Prasetyaningrum, Observasi: Teori Dan Aplikasi Dalam Psikologi
(Malang: UMMPress, 2018), hal. 3.
>"Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hal. 272
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data lain untuk mengecek atau membandingkan data sebelumnya.®® Peneliti
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi dokumen sebagai pemeriksaan
keabsahan data dalam penelitian ini.
I. Analisis Data

Analisis data merupakan pengolahan data secara statistik atau nonstatistik untuk
memperoleh hasil penelitian dalam bentuk pembahasan yang mengarah pada
pengambilan kesimpulan, implikasi dan saran penelitian.>® Data yang diperoleh dapat
berupa catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, dokumen, laporan,
screenshoot, artikel, dan sebagainya. Kegiatan analisis yaitu mengatur, mengurutkan,
memberi kode, dan mengelompokkan data. Analisis data dilakukan dalam suatu proses,
yang artinya pelaksanaannya mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dikerjakan
secara intensif atau setelah meninggalkan lapangan. Menganalisis data memerlukan
pemusatan perhatian, tenaga, dan pikiran dari peneliti. Pendalaman kepustakaan juga

diperlukan untuk mengonfirmasi jika ada teori baru yang ditemukan.®°

%8Sumasno Hadi, “Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada Skripsi,” Jurnal limu
Pendidikan, vol 22, No 1, 2016., hal. 75, http://dx.doi.org/10.17977/jip.v22i1.8721.

% Amos Neolaka, Metode Penelitian dan Statistik, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016),
hal. 173

% Afifuddin dan Beni Ahmad Saebani, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 2018), hal. 146
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DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
1. Gambaran Umum Dai

Kata dai berasal dari bahasa Arab bentuk muzakkar (laki-laki) dan jika muannas
(perempuan) disebut da’iyah. Kata dai dalam Kamus Besar Bahas Indonesia berarti
orang Yyang melakukan dakwah atau berkegiatan sebagai pendakwah untuk
menyebarluaskan ajaran agama.®* Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah baik
lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau
lewat organisasi/lembaga.®* Allah swt. berfirman dalam QS. Ali-‘Imran/3: 104
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Terjemahnya:

“Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang

mungkar.Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung”.®®

Ayat di atas dalam Tafsir al-Misbah mengisyaratkan bahwa kalaulah tidak
semua anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, maka hendaklah ada di
antaranya orang-orang yang beriman, segolongan umat yakni kelompok yang

pandangan mengarah kepadanya untuk diteladani dan didengar nasehatnya, yang

%1Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jilid 3 (Jakarta: Balai Pustaka, 2007), hal.
231

*’Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2021), hal. 17.

% Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma Creative Media Crop, 2014), hal. 63
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mengajak orang lain secara terus menerus tanpa bosan dan lelah kepada kebajikan yakni
petunjuk-petunjuk Ilahi, menyuruh masyarakat kepada yang ma’ruf yakni nilai-nilai
luhur serta adat istiadat yang diakui baik oleh masyararakat, selama hal itu tidak
bertentangan dengan nilai-nilai llahiyah, dan mencegah dari yang munkar, yakni yang
dinilai buruk lagi diingkari oleh akal sehat masyarakat. Orang-orang  yang
mengindahkan tuntunan ini dan yang sungguh tinggi lagi jauh martabat kedudukannya
itulah orang-orang yang beruntung, mendapatkan apa yang didambakan dalam
kehidupan dunia dan akhirat.*

Kata minkum pada ayat di atas memiliki dua makna yaitu sebagian dan
penjelasan. Sebagian artinya perintah hanya berlaku untuk sebagian orang dan tidak
ditujukan kepada setiap orang. Adapun penjelasan, menggambarkan bahwa setiap
orang muslim bisa melakukan dakwah sesuai kemampuannya. Jika kemampuan yang
dimaksud adalah menyampaikan dakwah yang sempurna, maka tidak semua orang bisa
menjalankannya dan kata minkum lebih tepat digunakan untuk sebagian orang tanpa
menghalangi kewajiban setiap muslim untuk saling mengingatkan pada kebaikan.
Berdasarkan hal tersebut, dapat diuraikan bahwa dai merujuk kepada setiap muslim,
karena setiap muslim berkewajiban untuk menyampaikan ajaran agama Islam kepada

seluruh umat manusia.®

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 1 (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), hal. 62.

%Saidaturrahmah, "Da’i Dalam Perspektif Al-Qur’an”, Kalam: Jurnal Agama dan Sosial
Humaniora vol.8, no. 1 (2021), hal. 106, https://doi.org/10.47574/kalam.v8i1.80.
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2. Karakteristik Dai

Syarat penting menjadi dai ialah mukaliaf, beragama Islam, memiliki akhlakul
karimah, dan memiliki pengetahuan yang luas khususnya tentang apa yang akan
didakwahkan. Ahmad Mustafa Al-Maragi menyatakan bahwa wajib bagi dai memenuhi
syarat agar kewajibannya dalam berdakwah berjalan dengan sebaik-baiknya, dan ilmu
serta amalannya dapat dijadikan sebagai contoh, teladan dan panutan yang baik bagi
manusia yang lain. Adapun syarat-syarat tersebut ialah;

a. Pandai dalam bidang al-Qur’an, sunnah, Sirah Nabi Muhammad saw. dan
sejarah khulafaur rasyidin ra.

b. Mampu melihat dan membaca situasi mengenai kehidupan sosial dari mad’u (
orang yang menerima dakwah ).

c. Mengetahui bahasa mad’u, atau menggunakan bahasa yang mudah dipahami.

d. Paham terhadap agama-agama yang lain, sekte, aliran dan juga mazhab-mazhab
yang ada dimasyarkat, untuk mencari kejanggalan dan kemudian diluruskan.®
Alwisral Imam Zaidallah dalam bukunya juga mengemukakan lima sifat yang

perlu dimiliki oleh setiap dai. Pertama, memahami al-Qur’an dan sunnah, sejarah Nabi
Muhammad saw. dan khulafaur rasyidin. Kedua, paham dengan keadaan masyarakat.
Ketiga, berani mengungkap kebenaran kapanpun, di manapun dan dalam hal apapun.
Keempat, ikhlas dan tidak tergiur nikmat materil. Kelima, perkataan dan perbuatan

sejalan. Keenam, terhindar dari hal yang akan menjatuhkan harga diri.’

%Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 2 (Darul Fikri, 1974), hal. 22
% Aswiral Imam Zaidallah, Strategi Dakwah Dalam Membentuk Da’i dan Khatib Profesional
(Jakarta: Kalam Mulia, 2005), hal. 43-44.
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Seorang dai harus paham dan mengerti apa tujuan dakwah sebenarnya, sehingga
dakwah yang dibawa memiliki jaminan untuk berhasil. Seorang dai juga harus
memperhatikan tentang materi yang akan dibawakannya, jika dai salah memilih materi
dakwah, akibatnya adalah dakwah yang disampaikan menjadi tidak efektif dan tujuan
dakwah tidak akan terwujud sebagaimana mestinya. Penyampaian dakwah yang dibawa
oleh dai masa sekarang ataupun masa selanjutnya harus sesuai dengan tantangan dan
kebutuhan masyarakat sebagai objek dakwah dengan cara yang canggih, mendalam,
segar, serta memberi harapan.®

3. Dai Kontemporer

Dai adalah orang yang melaksanakan dakwah, sehingga para nabi juga dijuluki
sebagai dai karena memiliki tugas pokok yakni menyampaikan dakwah kepada seluruh
umat manusia. Nabi Nuh as. menjadi utusan Allah swt. yang pertama kali melakukan

dakwah. Sebagaimana firman Allah swt. dalam QS. al-A’raf/7: 59
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Terjemahnya:

“Sungguh kami benar-benar telah mengutus Nuh kepada kaumnya, lalu dia berkata
“Wahai kaumku! Sembahlah Allah! Tidak ada tuhan bagimu selain Dia.
Sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa azab pada hari yang dahsyat
(kiamat)”.%

Allah swt. bersumpah kepada manusia dengan ayat ini bahwa Allah swt. telah

mengutus Nabi Nuh as. kepada kaumnya dan memberikan peringatan tentang azab

%8|skandar, lmu Dakwah, (Palopo: LPK STAIN Palopo, 2008), hal. 46.
% Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma Creative Media Crop, 2014), hal. 158
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Allah swt.”” Tidak ada penerimaan yang diberikan oleh kaum Nabi Nuh as. terhadap
dakwah vyang dibawanya kecuali hanyalah sebuah penolakan, berpaling dan
mendustakannya. Niat yang tulus untuk mengajak kaumnya beriman kepada Allah swt.
memberikan kekuatan kepada Nabi Nuh as. untuk terus berdakwah. Begitu pula yang
dialami oleh nabi-nabi selanjutnya hingga Nabi Muhammad saw. diutus oleh Allah swt.
menjadi nabi terakhir yang membawa cahaya yaitu agama Islam.

Mulanya Nabi Muhammad saw. melakukan dakwah Islam secara diam-diam
melalui keluarga dan kerabat dekat yang ada disekitar beliau. Nabi Muhammad saw.
dan para pengikutnya mengadakan perkumpulan bersama di kediaman Al-Argam bin
Abu Al-Argam untuk mendapatkan pengajaran tentang Agama Islam,.”* Setelah
melakukan dakwah individual secara tertutup selama kurang lebih tiga tahun, Allah swt.
menurunkan perintah kepada Nabi Muhammad saw. untuk berdakwah secara terbuka.

Sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Hijr/15: 94
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Terjemahnya:

“Maka sampaikanlah (Muhammad) secara terang-terangan segala apa yang
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang yang rnusyrik”.72

Penolakan demi penolakan pun didapat oleh Nabi Muhammad saw. dalam
menyampaikan dakwah. Hingga pada akhirnya Nabi Muhammad saw. melakukan

Hijrah ke Madinah dan di sinilah dakwah Islam yang baru sedang dimulai, karena

Abu Ja’far Muhammad bin Jarir ath-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta 'wil al-Qur’an, Jilid 5
(Beirut: Darul Fikri, 1988), hal. 213

™ Abu Al-Fath Al-Bayanuni, Pengantar Studi llmu Dakwah, terjemah oleh Masturi Irham dan
Muhammad Malik Supar, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2021), hal. 89

2 Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bangung: Sygma Creative Media Crop, 2014), hal. 267
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banyak dukungan dari penduduk-penduduk Madinah yang telah masuk Islam. Allah
swt. juga telah mengizinkan orang muslim untuk melakukan perang dan melawan
orang-orang yang memusuhinya setelah sebelumnya orang-orang muslim tersebut
diperintahkan untuk bersabar, tabah, dan menahan diri saat masih di Makkah. Banyak
langkah praktis yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. untuk berdirinya
pemerintahan Islam pertama di muka bumi dan menulis sebuah dokumen sejarah yang
berisi penjelasan tentang hubungan umat Islam, kaum Muhajirin dengan kaum Anshar,
umat Islam dan non muslim. Langkah tersebut menunjukkan bahwa pilar-pilar dasar
bagi berdirinya pemerintah Islam telah diselesaikan oleh Nabi Muhammad Saw.”
Berdirinya pemerintahan Islam bukan akhir dari pelaksanaan dakwah Islam.
Demi menjaga keutuhan Islam dakwah Islam masih terus dilakukan oleh para sahabat
dan para ulama-ulama hingga saat ini. Awalnya, dakwah hanya bisa disampaikan secara
langsung, namun sekarang ini dakwah bisa disampaikan melalui berbagai macam
media. Semakin maju dan berkembangnya zaman tentu menambah tantangan tersendiri
bagi para dai, agar dakwahnya bisa diterima dengan baik di seluruh penjuru dunia.
Dakwah di era kontemporer berbanding terbalik dengan dakwah di era
masyarakat agraris. Faktanya, era masyarakat agraris adalah era di mana manusia hidup
dengan penuh kesederhanaan sedangkan masyarakat kontemporer saat ini justru lebih
bersifat materialistik dan individualistik. Dakwah selalu terikat dengan dai sebagai
subjek dakwah, karena itu dai juga tidak pernah lepas dari masyarakat sebagai objek

dakwah atau orang yang menerima dakwah. Hal ini berarti, kegiatan dakwah seharusnya

"*Abu Al-Fath Al-Bayanuni, “Pengantar Studi llmu Dakwah", terjemah oleh Masturi Irham dan
Muhammad Malik Supar, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2021), hal. 90
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sejalan dengan perubahan dan perkembangan masyarakat. Faktanya, dakwah masih jauh
tertinggal dan masih banyak masyarakat yang belum menjadikan dakwah sebagai
pedoman serta rujukan dalam menghadapi perubahan yang terjadi.

Abdul Basit mengemukakan tiga problematika dakwah yang dihadapi oleh dai di
era kontemporer, yaitu pertama, dakwah pada umumnya dipahami oleh masyarakat
sebagai aktivitas yang bersifat oral communication (tablig) dan dianggap lebih
berorientasi pada kegiatan ceramah. Apabila kegiatan ceramah sedang berlangsung,
maka terjadi kontak langsung antara dai dan objek dakwah (mad’u), sehingga mad’u
perlu menyiapkan waktu yang cukup untuk mengikuti kegiatan ceramah tersebut. Era
kontemporer saat ini, banyak masyarakat yang tidak dapat meluangkan waktunya
dengan alasan kesibukan bekerja. Ceramah yang disampaikan juga dapat bersifat jenuh
dan membosankan, karena daya tangkap manusia yang terbatas apalagi jika pesan-pesan
dakwah yang dibawakan kurang efektif.”

Kedua, problematika yang bersifat epistemologis. Maksudnya ialah dakwah
memerlukan paradigma keilmuan dan bukan sekedar bersifat temporal, rutinitas, dan
instan. Kegiatan dakwah tanpa menggunakan kerangka teoretis menyebabkan dakwah
berjalan tanpa evaluasi dan perencanaan. Hadirnya keilmuan dakwah dapat menjadi
rujukan terhadap langkah-langkah strategis dan teknis melalui teori-teori dakwah.
Ketiga, masalah yang berkaitan dengan sumber daya manusia. Kebanyakan orang masih
menjadikan dakwah sebagai pekerjaan sampingan. Berkaitan dengan hal itu, akhirnya

banyak bermunculan dai-dai yang kurang profesional dan bingung terhadap teknologi

"Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer, (Jawa Tengah: CV Amerta Media,2020) , hal. 1.
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yang sedang berkembang. Idealnya seorang dai harus memiliki kompetensi lain berupa
metodologi sehingga kompetensi substansinya dapat ditransformasikan kepada
masyarakat secara efektif dan efisien.”

Dakwah dalam kehidupan moden masa kini bukan lagi sekadar ceramah yang
disampaikan melalui mimbar-mimbar dan bersifat monoton. Kreativitas dai dalam
menyampaikan dakwah yang bersifat inovatif sangat diperlukan untuk menyesuaikan
dengan kebutuhan manusia masa kini. Beragam persoalan sosial yang dihadapi masa
kini menimbulkan banyak keresahan, sehingga kebutuhan manusia terhadap dakwah
juga semakin tinggi guna untuk menyelesaikan persoalan-persoalan tersebut. Dakwah di
era modern saat ini tidak lagi memiliki batasan. Maksudnya, dakwah bisa dilakukan
kepada siapa saja, di mana saja, dan kapan saja tanpa batasan ruang dan waktu. Jika
mad’u tidak memiliki waktu yang luang untuk datang ke masjid, maka hal yang
berkaitan dengan dakwah seperti ceramah, wirid, diskusi, atau bacaan Islami sudah
tersedia dalam genggaman masing-masing yakni melalui handphone. Akses sepenuhnya
diberikan, sehingga mad’u bisa memilih materi yang disukai, jenis media yang
diinginkan, metode yang digunakan dan semuanya telah tersedia yang disesuaikan

dengan kebutuhan mad’u.”

Selain kemudahan tersebut, dai dan mad’u sebagai pelaku
dan penikmat dakwah harus bijak dalam menggunakan canggihnya teknologi masa kini,
sebab setiap hal yang memiliki dampak positif juga akan menimbulkan dampak negatif

jika digunakan dengan tidak hati-hati.

> Abdul Basit, Wacana Dakwah Kontemporer, (Jawa Tengah: CV Amerka Media, 2020), hal. 1
"®Yasril Yazid dan Nur Alhidayatillah, Dakwah dan Perubahan Sosial, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2017), hal. 21.
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Kemudahan dai dalam menyampaikan dakwah di masa modern ini dibantu oleh
beberapa jenis media yang dapat memudahkan tersampaikannya dakwah kepada para
mad’u. Media yang banyak digunakan dai masa kini dalam menyampaikan dakwah
yaitu media online seperti facebook, twitter, instagram, whatsapp, dan youtube. Adapun
dakwah yang disampaikan oleh dai melaui media-media tersebut dapat berupa video
atau tulisan. Salah satu jenis media dakwah yang sering digunakan oleh para dai masa
kini yaitu media youtube. Hal ini karena youtube sering digunakan oleh banyak orang
untuk mencari informasi, sehingga para dai juga mencari celah agar dakwah tersebut
sampal kepada semua orang. Beberapa dai yang menggunakan youtube sebagai salah
satu media dalam menyampaikan dakwah yaitu Ustadz Adi Hidayat, Ustadz Abdul
Somad, Ustadz Hanan Attaki, Ustadz Khalid Basalamah, Ustadz Abu Yahya
Badrussalam, dan Ustadz Felix Siau.

4. Sanggahan Dai di Media Youtube

Dai adalah orang-orang yang melaksanakan dakwah. Masa modern sekarang ini
menjadikan dai harus lebih pandai menggunakan media yang ada, salah satunya yaitu
media Youtube. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh peneliti di media

Youtube, peneliti menemukan beberapa fenomena sanggahan para dai.
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Gambar 4.1 Sanggahan dari ustadz Adi Hidayat
https://youtu.be/Za7TEKM921_g

Gambar di atas menunjukkan sebuah akun yang mengunggah video sanggahan
dari ustadz Adi Hidayat dan ustadz Khalid Basalamah yang dikaitkan sebagai bentuk
sanggahan dari pernyataan K.H Maman Imanulhaq yang menyatakan “semua orang,
apapun agamanya akan mendapatkan tempat yang terbaik di sisi Allah swt.” Peneliti
dalam video ini hanya mengutip sanggahan dari ustadz Adi Hidayat yang menjelaskan:

“Berhati-hatilah, karena di antara manusia akan ada orang-orang yang memiliki

kalimat menarik, sesekali menggunakan nama Allah dan ayat al-Qur’an untuk

menguatkan argumentasi padahal dialah musuh yang paling nyata. Pernahkah
anda mendengar kalimat “semua agama sama, menuju tuhan yang sama dengan
jalan berbeda? Bagaimana mungkin anda mengatakan tiada tuhan selain Allah
swt. tetapi menganggap semua agama sama. Sungguh yang demikian itu adalah

kalimat indah namun sangat berbahaya.” (Ustadz Adi Hidayat, 2017)

Ustadz Adi Hidayat melanjutkan ceramahnya dengan menggunakan kata “maaf™
dan menjelaskan bahwa kata-kata tersebut pun tidak pernah terucap dari orang-orang
jahiliyah. Selanjutnya, ustadz Adi Hidayat menceritakan bahwa di masa Nabi
Muhammad saw. datang utusan orang jahiliyah menemui Rasulullah dan mengatakan
adanya perbedaan, namun perbedaan tersebut tidak harus menjadi sebuah perselisihan

dan mengatakan bahwa orang jahiliyah akan menyembah Allah swt. kemudian meminta

keesokan harinya Rasulullah saw. untuk menyembah Tuhan dari orang-orang Jahiliyah
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tersebut. Sampai akhirnya Allah swt. menurunkan surah al-Kafirun/109: 6 sebagai

peringatan,
2 2 AL
Do ol
Terjemahnya:

“Untukmu agamamu, dan untukku agamaku.”
Setelah melantunkan ayat tersebut, Ustadz Adi Hidayat melanjutkan
penjelasannya dan berkata,

Jadi maaf, sebodoh-bodohnya orang jahiliyah mereka tetap menganggap beda,
sedangkan orang sekarang yang mengaku pintar masih bisa mengungkap bahwa
semua agama sama”. Kemudian beliau mengungkap sebuah hadis yang artinya
“akan muncul orang di akhir masa yang meiliki sifat seperti dajjal”. Aksi tipu-
tipunya bukan urusan bisnis dan dunia, tetapi perkara agama yang apabila
seseorang mendengarnya akan merasa kaget, maka hati-hati dan waspadalah
terhadap mereka” (ustadz Adi Hidayat, 2017)

Santahan kepada ust adi Hidayat ~
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Gambar 4.2 sanggahan dari ustadz Abu Yahya Badrussalam
https://youtu.be/k7txAFMe06l

Gambar di atas menunjukkan sebuah akun yang mengunggah video berisi
cuplikan ceramah ustadz Adi Hidayat yang dikaitkan dengan ceramah ustadz Abu

Yahya Badrussalam dan dianggap sebagai bentuk sanggahan dari pernyataan ustadz Adi



48

Hidayat dengan pembahasan perayaan maulid. Video tersebut diunggah tiga tahun lalu
dan ditonton sebanyak 876 kali.

Ustadz Abu Yahya Badrussalam dalam video tersebut mengungkapkan
pandangannya mengenai perayaan maulid dengan berkata,

“Kita tidak mengingkari maulid Nabi karena itu kelahiran Nabi dan justru kita

gembira akan hal itu. Namun yang jadi masalah adalah perayaannya, apakah

dengan sehari-hari mengikuti sunnah Nabi Muhammad saw. atau dengan
melakukan ritual dan acara tertentu?. Jika seseorang ditanya alasan mengenai
pelaksanan maulid Nabi Muhammad saw. mereka akan menjawab karena cinta
kepada Nabi Muhammad Saw. Lalu, “apakah para sahabat, tabi’in, tabi’ tabi’in,
dan imam yang empat tidak mencintai Rasulullah? Tentu saja mereka cinta
lantas mengapa mereka tidak melakukan perayaan maulid padahal mampu?”.

(Ustadz Badrussalam, 2019)

Ustadz Badrussalam yang mengutip pendapat imam Al-Makrisi menyatakan
perayaan maulid bukan dilakukan pertama kali oleh Solehuddin al-Ayubi, melainkan
oleh Bani Fatimiyah Syiah yang ekstrim dan baru ada pada tahun 362 M. Banyak hadis
palsu menurut ustadz Badrussalam yang mengungkapkan bahwa seseorang akan
mendapat syafa’at Nabi Muhammad saw. jika mengagungkan maulid Nabi. Kemudian,
ustadz Badrussalam berkata,

“Saya memandang perayaan seperti ini adalah bab k#ilafiyah bukan ijtihadiyah,

karena para sahabat, tabi’in dan imam yang empat tidak merayakan dan bukan

termasuk 7jtihad yang diperbolehkan. Jangan berfikir bahwa orang yang tidak
merayakan maulid tidak cinta Rasul, sebab cinta bukan hanya dari lisan tetapi
cinta yang sebenarnya akan terlihat dari praktik dan amalan.” (ustadz Abu

Yahya Badrussalam, 2019)

Ustadz Badrussalam mengaitkan hal tersebut dengan firman Allah swt. dalam
QS. Ali ‘Imran/3: 31 bahwasanya pembuktian cinta itu dengan cara mengikuti, tidak

semua yang tidak dilakukan oleh Rasulullah saw. disebut bid’ah karena hal tersebut

memiliki penjelasan tersendiri.
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Setelah mengucapkan hal tersebut, ustadz Badrussalam melanjutkan kembali
pernyataannya dan berkata;

“Jika belum ada pendapat di zaman solafu solihin, maka Kita perlu pendapat
ulama setelahnya karena di zaman dahulu belum terjadi. Contoh, beras yang
dijadikan sebagai zakat saat ini tidak ada di zaman Rasul maupun sahabat,
kalau kita mau merujuk pendapat ulama dahulu tentang beras pun tidak ada, jadi
melihat pendapat setelahnya bahwa beras digiyaskan dengan gandum bukan
berarti beras itu bid’ah, maka maulid yang ada saat ini disebut bid’ah itu betul,
karena tidak ada di zaman Rasul dan sahabat. Kedua hal ini tidak bisa disamakan
sebab kedua permasalahan ini sangat berbeda. Maaf saya sedang membantah
seorang ustadz, boleh-boleh saja kan karena membantah sama dengan hujjah
tidak masalah.” (ustadz Abu Yahya Badrussalam, 2019)
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Gambar 4.3 sanggahan dari ustadz Dzulgarnain
https://youtu.be/sAANS5XENxw

Gambar di atas menunjukkan akun yang mengunggah video sanggahan dengan
pembahasan yang sama seperti sebelumnya, namun bedanya sanggahan tersebut berasal
dari ustadz Dzulgarnain. Potongan video tersebut di unggah tiga bulan lalu dan ditonton
sebanyak 19.000 kali. Berisi cuplikan pernyataan dari ustadz Adi Hidayat mengenai
perayaan maulid yang disambung dengan video bantahan dari ustadz Dzulgarnain.

Pernyataan dari ustadz Dzulgarnain tersebut memang ditujukan kepada ceramah ustadz
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Adi Hidayat, karena ustadz Dzulgarnain membawa kertas yang berisi pernyataan dari
ceramah ustadz Adi Hidayat. Kemudian beliau berkata;

“Dia menyelisihi kaidah yang sudah jelas, dan itu benar bahwa tidak ada di masa
Nabi Muhammad saw., sahabat, dan tabi’in. Apapun yang bisa terjadi di masa
Rasulullah, tidak ada halangan, sebabnya ada, dan ada faktor pendorongnya
namun tidak dilakukan itu tidak bisa menjadi syari’at kecuali hal tersebut
tergolong bid’ah. Kaidahnya sudah ada, tidak boleh dibolak balik, dan benar
bahwa semua yang tidak ada di masa Nabi bukan berarti bid’ah. Contoh
penggunaan mobil, apakah mobil bid’ah?. Secara bahasa iya, tapi secara syari’at
itu dibolehkan dan bukan bid’ah.” (Ustadz Dzulgarnain, 2022)

Setelah memberi penjelasan tersebut, ustadz Dzulgarnain kembali pada contoh
yang diungkap oleh ustadz Adi Hidayat tentang penggunaan beras, dan berkata:

“Saya tidak tahu apa yang diinginkan. Jika yang diinginkan zakat hasil bumi,

maka beras masuk dalam kumuman ayat al-Qur’an tapi jika yang diinginkan

lalah zakat fitri maka beras masuk dalam kumuman hadits (satu sa’ dari
makanan), dan beras termasuk salah satu jenis makanan. Itu artinya sudah ada
dalil yang mendasari yaitu al-Qur’an dan hadits, jangan langsung mengatakan
tidak ada di masa Nabi Muhammad saw. dari mana pernyataan itu? Ini karena

kurang detail saat melihat dalil.” (ustadz Dzulgarnain, 2019)

Ustadz Dzulgarnain melanjutkan dengan memberikan contoh lain dan
menegaskan agar tidak keluar dari makna kaidah bahwa sesuatu yang tidak ada di masa
Nabi Muhammad saw. padahal ada hal yang mendorong terlaksananya sesuatu, dan
tidak ada yang menghalangi, maka hal tersebut tidak boleh dan bukan perkara yang di
sunnahkan, maka hal itu sama pembahasannya dengan maulid. Akhir penjelasannya,
ustadz Dzulgarnain berkata;

“Jangan mencampurbaurkan sebuah perkara, cara berdalil itu ada dan tidak

boleh sembarangan, jangan seseorang itu yang tidak sependapat dengan orang

lain, keluar kalimat darinya yang tidak cocok dalam rana silang pendapat atau
perbedaan pendapat.” (ustadz Dzulgarnain, 2019)
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B. Pembahasan

Berbicara merupakan hal yang selalu dilakukan oleh manusia setiap hari, tiada
hari tanpa berbicara. Berbicara dapat dilakukan melalui lisan atau isyarat dan
merupakan alat komunikasi bagi manusia.-Allah swt. telah menuangkan ayat-ayat al-
Qur’an yang membahas tentang konsep atau cara berbicara, sebab berbicara
membutuhkan etika agar apa yang ingin diucapkan kepada lawan bicara dapat
tersampaikan dengan baik. QS. an-Nisa/4: 9 berisi perintah untuk berbicara dengan tutur
kata yang benar, maksudnya yaitu menyampaikan pesan dengan menggunakan bahasa
yang sesuai dengan kebiasaan baik dalam setiap masyarakat serta menggunakan kalimat
yang baik pula. QS. an-Nisa’/4: 63 memerintahkan untuk berbicara sesuai waktu dan
tempat, maksudnya apabila seseorang ingin mengkritik atau menasihati orang lain
sebaiknya dilakukan secara rahasia dan bukan di hadapan umum, agar apa yang
tersampaikan dapat membekas di jiwanya tanpa merasa dipermalukan. QS. al-Isra’/17:
23 berisi perintah untuk tidak menyembah selain kepada Allah swt. dan berbuat baik
kepada orang tua dengan tidak mengeluarkan kata-kata kasar melainkan berucap
kepada keduanya perkataan yang baik. Ayat ini berlaku secara umum, artinya berbicara
yang baik tidak hanya kepada kedua orang tua saja melainkan kepada seluruh orang dan
menghormati orang yang lebih tua. QS. al-Ahzab/33: 70-71 memerintahkan kepada
orang-orang mu’min untuk berbicara atau mengucapkan perkataan yang benar yaitu
ucapan yang mengandung kebenaran dan bukan kebohongan. QS. Taha/20: 44
memerintahkan untuk berbicara dengan kata-kata yang lembut, yaitu kata-kata yang

sopan dan tidak menyakiti. Fir’aun yang durhaka saja masih harus dihadapi dengan
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lemah lembut, maka semua orang pun harus diperlakukan dengan lemah lembut pula
utamanya dalam hal berbicara.

Berbicara memiliki banyak bentuk salah satunya yaitu sanggahan. Sanggahan
tentu tidak dilakukan secara sembarangan, artinya ada beberapa hal yang harus
diperhatikan ketika seseorang hendak ingin menyanggah sehingga Allah swt.
mengabadikan ayat tentang sanggahan di dalam al-Qur’an. Sanggahan dapat diartikan
sebagai bantahan, maka ayat-ayat yang peneliti uraikan menggunakan kata bantah.
Beberapa ayat yang peneliti maksud yaitu; Pertama, memiliki ilmu yang cukup karena
apabila orang yang menyanggah tidak memiliki ilmu maka sanggahan tersebut dapat
membawa pada jawaban yang keliru. Allah swt. juga tidak menyukai orang-orang yang
suka berbicara tanpa ilmu. Sebagaimana firman-Nya dalam QS. al-Hajj/22: 3
Terjemahnya: ]

“Dan di antara manusia ada yang berbantahan tentang Allah tanpa ilmu dan hanya
mengikuti para setan yang sangat jahat”.”’

Segolongan manusia ada orang yang tenggelam dalam perbantahan mengenai
sifat dan perbuatan yang patut dan yang tidak patut bagi Allah swt. tanpa didasari Aujjah
atau keterangan, atau justru tidak mengetahui hakikat yang sebenarnya dikatakan.
Sehingga segolongan manusia itu mengatakan bahwa Allah swt. tidak kuasa untuk
menghidupkan kembali orang yang sudah hancur dan menjadi debu, al-Qur’an hanyalah
dongeng, Allah swt. mempunyai anak, dan kebatilan serta kedustaan lainnya. Allah swt.

mencela perbantahan yang tidak dilandasi ilmu. Allah swt. mengisyaratkan bahwa jika

""Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma Creative Media Crop, 2014), hal. 332.
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perbantahan itu dilandasi ilmu, Aujjah dan keterangan yang jelas, maka hal itu tidak
buruk atau tercela.”® Sebagian manusia ada yang suka mengikuti setan dalam
mengerjakan atau meninggalkan urusan dan keinginannya. Hal itu membawanya untuk
menempuh jalan yang akan menjerumuskannya ke dalam jurang kesesatan sehingga
manusia dapat melakukan perbuatan yang bisa menyeretnya ke neraka.

Dai-dai yang memberi sanggahan atau bantahan dalam penelitian ini adalah
orang-orang yang memiliki ilmu yang cukup. Ustadz Adi Hidayat memiliki latar
belakang pendidikan yang bagus dan beliau memiliki prestasi yang baik serta memiliki
banyak karya dalam bidang agama. Ustadz Adi Hidayat memiliki pemahaman yang
bagus dalam bidang syarh tafsiral-Qur’an, di Libya beliau mengambil jurusan lughah
Arabiyah wa Adabuha, dan mempelajari banyak ilmu seperti ilmu al-Qur’an, hadis,
figh, ushul figh, tarikh, dan lughah.”® Ustadz Abu Yahya Badrussalam sebagai pendiri
dan pembina radio dakwah islam atau Radio Rodja memiliki latar belakang pendidikan
yang baik pula dengan gelar S1 di Universitas Islam Madinah Saudi Arabia Fakultas
Hadis, menghasilkan beberapa karya tulis dan memiliki pendalaman terhadap beberapa
kitab hadis di bawah ajaran gurunya seperti kitab Sunan An Nasa’i, kitab At Tauhid,
dan kitab As Sunnah Ibnu Abi ‘Ashim.*® Ustadz Dzulgarnain M Sunusi yang berasal
dari Kota Makassar pernah menempuh pendidikan di Ma’had Darul Hadits Dammaj

Yaman, mempelajari berbagai bidang ilmu syariat, dan menghafalkan 30 juz al-Qur’an

®Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Jilid 6 (Beirut: Darul al-Fikri, 1974), hal. 86.

*Pipit Fitriani, “Mengenal Lebih Dekat Sosok Ustadz Adi Hidayat”, 6 Januari 2023,
https://perpustakaan.ummi.ac.id/2023/01/mengenal-lebih-dekat-sosok-ustadz-adi-hidayat-oleh-pipt-
fitriani-sipust

80Yusri Triadi, “Biografi Ustadz Abu Yahya Badrussalam”, 29 Juli 2018,
https://www.alquranpedia.org/2018/07/biografi-ustadz-abu-yahya-badrussalam.html?m=1
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di sana. Ustadz Dzulgarnain memiliki banyak guru dalam mempelajari ilmu agama dan
memiliki banyak karya baik dalam bentuk buku ataupun jurnal .2
Kedua, memberi sanggahan dengan alasan yang logis sebagaimana firman Allah

swt. dalam QS. al-Bagarah/2: 258

P ST AT e 2o ocs
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Terjemahnya:

“Tidakkah kamu memerhatikan orang yang mendebat Ibrahim mengenai Tuhannya,

karena Allah telah memberinya kerajaan (kekuasaan). Ketika lbrahim berkata,

“Tuhanku ialah yang menghidupkan dan mematikan,” dia berkata, “Aku pun dapat

menghidupkan dan mematikan,” Ibrahim berkata, “Allah menerbitkan matahari dari

timur, maka terbitkanlah ia dari barat.” Maka bingunglah orang yang kafir itu.Allah

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang zalim”.%

Huruf a/if pada kata a/am menurut tafsir Al-Qurthubi yaitu alif taugif. Maksud
dari alif taugifadalah peringatan akan permasalahan yang disampaikan dengan meneliti
dan mencermati kisah yang terkandung didalamnya. Orang yang mendebat Ibrahim
yang dimaksud ialah Namrudz bin Kusy bin Kan’an bin Sam bin Nuh. Namrudz adalah
seorang raja yang diceritakan dalam kisah orang yang diserbu oleh para nyamuk dan
kisah pembakar Nabi Ibrahim.** Namrudz sebagai seorang penguasa di masa itu
terperdaya oleh kekuasaan yang dimilikinya dan menjadikan dirinya wajar untuk

menjadi Tuhan, atau menyaingi Allah swt., dengan alasan itu Namrudz mendebat Nabi

8INur Yagin Amin, “Biografi Ustadz Dzulqarnain M Sunusi”, 9 April 2015,
https://yag.in/biografi-ustadz-dzulgarnain-m-sunusi/

8 Al-Qur’an Terjemah dan Tajwi, (Bandung: Sygma Creative Media Crop, 2014), hal. 43.

8Abu Abdullah Muhammad bin Ahmad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurthubi, Tafsir Al-
Qurthubi, Jilid 3 (Beirut: al-Risalah, 2006), hal. 283-284.
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Ibrahim as. tentang Allah swt.®* Ayat ini tidak menjelaskan awal mula perdebatan
dimulai dan hanya digambarkan sedikit tentang perdebatan itu.

Sebagian ulama Ushul Fikih menjelasakan mengenai ayat ini, bahwa ketika Nabi
Ibrahim menjelaskan sifat-sifat Allah swt. tentang kekuasaan untuk menghidupkan dan
mematikan, namun contoh tersebut masih bisa dibantah dengan penjelasan hakikat dan
kiasan. Nabi Ibrahim kemudian memberikan contoh hakikat, namun dengan panik
contoh itu dibalas dengan contoh kiasan dari Namrudz agar kaumnya dapat
mempercayainya. Nabi Ibrahim tidak sependapat dengan contoh yang diberikan oleh
Namrudz dan memberikan contoh yang lain lagi, yaitu contoh yang tidak ada kiasannya
seperti menerbitkan matahari dari arah yang berlawanan. Jawaban itu menjadikan
Namrudz terdiam dan tidak mampu mengatakan bahwa Namrudz akan menerbitkan
matahari dari arah barat karena semua orang bahkan pengikutnya tidak akan
mempercayai ucapannya, sehingga perdebatan tersebut berhenti.®

Alasan yang logis telah diberikan oleh dai-dai dalam menyampaikan
sanggahannya. Sebagaimana ustadz Adi Hidayat yang tidak menyetujui pernyataan
bahwa semua orang akan mendapat tempat terbaik di sisi Allah swt. apapun agamanya.
Pernyataan tersebut di sanggah dengan alasan bahwa setiap agama itu memiliki urusan
yang berbeda seperti firman Allah swt. dalam QS. al-Kafirun/109: 6, dan orang yang

mengatakan bahwa tiada tuhan selain Allah tidak akan menganggap semua agama sama.

8Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 1 (Jakarta:
Lentera Hati, 2000), hal. 519.

% Abu Abdullah Muhammad bin Abu Bakr Al-Anshari Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, Jilid 3
(Beirut: al-Risalah, 2006), hal. 286.
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Ketiga, menyanggah dengan cara yang baik dan bukan seperti cara orang kafir.

Allah swt. berfirman dalam QS. al-Kahfi/18: 56
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Terjemahnya:
“Dan Kami tidak mengutus rasul-rasul melainkan sebagai pembawa kabar gembira
dan pemberi peringatan; tetapi orang yang kafir membantah dengan (cara) yang
batil agar dengan demikian mereka dapat melenyapkan yang hak (kebenaran), dan

mereka menjadikan ayat-ayat-Ku dan apa yang diperingatkan terhadap mereka

sebagai olok-olokan”.®

Ibnu Katsir dalam kitabnya menjelaskan bahwa utusan Allah swt. yaitu rasul-
rasul datang untuk menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang yang
membenarkan dan beriman kepada Allah swt. serta memberikan peringatan kepada
orang-orang yang menentang dan mendustakannya. Allah swt. kemudian menceritakan
tentang orang kafir yang membantah dengan cara yang batil yaitu cara yang digunakan
untuk melemahkan kebenaran yang dibawa oleh para Rasul, namun hal itu tidak pernah
tercapai. Orang-orang Kkafir tersebut menjadikan ayat-ayat Allah swt. dan apa yang
diperingatkan kepadanya sebagai sebuah olok-olokan dan hal itu termasuk dalam
kedustaan yang sangat besar.®’

Dai-dai dalam menyampaikan sanggahannya tidak menutup-nutupi sebuah

kebenaran seperti yang dilakukan oleh orang kafir, melainkan hanya menyampaikan

8Al-Qur’an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma Creative Media Crop, 2014), hal. 300.
8)smail bin Umar bin Katsir Al-Qursyi Ad-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, Jilid 2 (Darul Kitab,
1997), hal. 425.
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sanggahan terhadap sebuah permasalahan sesuai pandangan dan anggapan masing-
masing yang disertai dengan penjelasan.

Peneliti telah menguraikan beberapa fenomena sanggahan pada pembahasan
sebelumnya yang dilakukan oleh para dai di media Youtube. Beberapa di antaranya
yaitu ustadz Adi Hidayat, ustadz Abu Yahya Badrussalam, dan ustadz Dzulgarnain.
Dai-dai tersebut memberikan sanggahan terhadap pernyataan dai yang lain mengenai
suatu pembahasan. Sanggahan pertama berasal dari ustadz Adi Hidayat terhadap orang-
orang yang mengatakan semua agama sama. Sepanjang argumennya ustadz Adi Hidayat
menggunakan kata-kata yang baik dengan mengucap “maaf” di beberapa bagian
ungkapannya, berpegang teguh pada keyakinan dan berani dalam menyampaikan
kebenaran dalam al-Qur’an. Ustadz Adi Hidayat dalam sanggahannya berusaha untuk
menutup pernyataan orang-orang yang masih mengatakan bahwa agama itu sama
dengan dalil bahwa Allah swt. telah menurunkan surah al-Kafirun/106: 9 sebagai
pembedanya agar tidak ada lagi kiasan atau perumpamaan yang berusaha menjadikan
semua agama sama di sisi Allah swt.

Sanggahan kedua berasal dari ustadz Abdul Yahya Badrussalam mengenai
perayaan maulid. Isi ceramahnya menyatakan bahwa oang-orang yang tidak merayakan
maulid bukan berarti tidak cinta Rasulullah, karena menurutnya pembuktian
sesungguhnya dari cinta adalah dengan praktik dan perilaku sehari-hari. Maulid
menurut ustadz Badrussalam hanya bersifat khilafiyah dan bukan ijtihadiyah sebab tidak
ada ijtihad yang mendasarinya. Ustadz Badrussalam membenarkan bahwa tidak semua

yang tidak terjadi di masa Nabi Muhammad saw. disebut bid ’ah, namun ada perincian



58

tersendiri tentang hal itu dan mengungkapkan bahwa contoh yang diberikan oleh ustadz
Adi Hidayat tidak bisa disamakan sebab keduanya berbeda. Sepanjang argumennya
ustadz Badrussalam merujuk pada al-Qur’an, hadits dan kisah-kisah di zaman dahulu
juga menggunakan kalimat yang baik.

Sanggahan ketiga berasal dari ustadz Dzulgarnain untuk ustadz Adi Hidayat
dengan pembahasan yang sama seperti sebelumnya. Ustadz Dzulgarnain sepakat bahwa
tidak semua yang tidak terjadi di masa Nabi dan terjadi di masa kini disebut bid 'ah, dan
menegaskan untuk tidak membolak-balikkan kaidah yang sudah ada dan harus lebih
teliti dalam mengkaji dalil. Ustadz Dzulgarnain menjelaskan  kembali contoh
penggunaan beras yang diungkap oleh ustadz Adi Hidayat dengan melihat berdasar
sudut pandang al-Qur’an dan hadits. Sepanjang ceramahnya, ustadz Dzulgarnain
menggunakan bahasa yang baik.

Etika yang digunakan dai-dai tersebut dalam menyampaikan sanggahan
berdasarkan analisis peneliti sesuai dengan etika berbicara di dalam al-Qur’an, yaitu
berbicara dengan cara yang baik seperti yang terdapat dalam QS. Al-Isra’/17: 23, lemah
lembut seperti dalam QS. Taha/20: 44, mengucapkan perkataan yang benar seperti
dalam QS. al-Ahzab/33: 70-71 dan QS. an-Nisa’/4: 9, menggunakan bahasa yang
membekas dalam jiwa dan tidak menyakiti siapapun seperti dalam QS. an-Nisa’/4: 63.
Penting juga bagi seseorang yang ingin menyanggah untuk menggunakan Aujjah dan
alasan yang jelas, tidak menyanggah atau membantah seperti cara orang kafir dan
memiliki ilmu yang cukup untuk menyanggah suatu perkara, dan hal tersebut telah

terlihat dari ketiga dai tersebut. Peneliti juga berpendapat bahwa adanya video-video
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tersebut bukan bertujuan untuk saling membantah dan menjatuhkan tiap argumen,
melainkan meluruskan kembali apa yang disampaikan, tidak saling merasa benar dan
hanya memberi alasan terhadap pendirian yang dimiliki, menyampaikan apa yang perlu
disampaikan dan hasilnya diserahkan kembali kepada Allah swt. serta tidak memaksa
seseorang untuk mengikuti pendapatnya sebab setiap orang memiliki argumen dan

pandangan masing-masing.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas mengenai etika berbicara
dalam al-Qur’an terhadap sanggahan dai di media Youtube, maka peneliti
mengemukakan dua hal yang perlu disimpulkan, yaitu:

1. Etika berbicara dalam al-Qur’an terbagi menjadi beberapa bentuk seperti Qaulan
Sadidan yaitu berbicara dengan tutur kata yang benar seperti dalam QS. an-Nisa/4: 9
dan QS. al-Ahzab/33: 70-71, Qaulan Baligan yaitu berbicara dengan perkataan yang
membekas dalam jiwa seperti dalam QS. an-Nisa/4: 63, Qaulan Kariman Yyaitu
berbicara dengan perkataan yang baik seperti dalam QS. al-Isra’/17: 23, dan Qaulan
Layyinan yaitu berbicara dengan kata-kata yang lembut seperti dalam QS. Taha/20:
44,

2. Etika dai dalam menyampaikan sanggahan sesuai dengan etika berbicara yang ada
di dalam al-Qur’an yaitu menggunakan kalimat yang baik dan benar, lemah lembut,
sopan dan tidak menyakiti. Dai dalam menyampaikan sanggahan juga memiliki ilmu
yang cukup, menyanggah dengan cara yang baik bukan cara yang batil, dan
menyanggah dengan memberikan alasan yang logis.

B. Saran

Kajian tentang etika berbicara dalam al-Qur’an bukanlah hal yang baru dan
sudah pernah diteliti sebelumnya. Namun, peneliti berusaha mencari pembahasan yang

belum pernah dilakukan agar dapat memberi wawasan baru dalam penelitian. Sehingga

60
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peneliti menemukan fenomena sanggahan dai di media Youtube dan hal tersebut belum
pernah diteliti. Peneliti sangat menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata
sempurna dan terdapat banyak kekurangan, dan hanya berdasarkan pengamatan
sekaligus analisi peneliti. Peneliti berharap penelitian ini bisa menjadi salah satu rujukan

terhadap penelitian selanjutnya.
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